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ABSTRAK 
ANDI DWI WAHYU BATARI. NIM E111 13 008. Kekuatan Politik Media 
Sosial Dalam Pemenangan Bupati dan Wakil Bupati Pada Pemilihan 
Kepala Daerah Serentak Kabupaten Bulukumba Tahun 2015. 
Dibimbing oleh Pembimbing I Prof. Dr. Armin Arsyad M.Si dan 
Pembimbing II Andi Ali Armunanto M.Si 
Saat ini media sosial banyak digunakan sebagai sarana 
komunikasi politik, khsususnya kampanye politik, Dalam hal untuk 
mengiklankan profil calon dan program yang ditawarkan, serta 
membentuk pencitraan politik di masyarakat. Sebab, media sosial 
dianggap cukup efektif untuk mendongkrak popularitas, akseptabilitas, 
dan elektabilitas kandidat. sekaligus meningkatkan perolehan suara 
dalam setiap pemilihan umum kepala daerah. Sehingga,penelitian terkait 
pemanfaatan media sosial dan juga bagaimana respon dari khalayak 
sasaran (netizen) dirasa penting untuk dilakukan.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengambarkan dan 
menganalisis pengaruh penggunaan media sosial oleh A. M. Sukri A. 
Sappewali dan Tomy Satria Yulianto S.Ip dalam pilkada serentak Kab 
Bulukumba Tahun 2015, serta menganalisis respon yang muncul dari 
netizen terhadap pesan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Bulukumba. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari 
Agustus 2015 sampai November 2015. Penelitian ini mengunakan 
metode penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif kualitatif, data pri mer 
dalam penelitian ini melalui proses wawancara kepada beberapa 
informan yang dianggap mampu menjawab rumusan masalah. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pengaruh media sosial 
pada pemenangan A. M Sukri A. Sappewali dan Tomy Satria Yulianto 
S.Ip dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Bulukumba tahun 2015 
cukup tinggi. Penggunaan media sosial dilakukan dalam hal 
pembentukan citra/pencitraan, serta sosialisasi dan koordinasi. Dari 
pemanfaatan tersebut, kecenderungan respon yang mereka terima dari 
netizen Bulukumba adalah positif. Ditandai dengan pemberian komentar 
yang sifatnya mendukung, juga respon berupa saran dan masukan 
diberikan sebagai sarana perbaikan untuk kepemimpinan mereka 
kedepan. 
Kata Kunci : Media Sosial, Pilkada, Kabupaten Bulukumba 
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ABSTRACT 
ANDI DWI WAHYU BATARI. NIM E111 13 008. Political Power of Social Media 
In winning Regent and Vice Regent In Unison Regional Head Election 
Bulukumba Year 2015. Supervised by Advisor I Prof. Dr. Arsyad M.Si Armin 
and Andi Ali Armunanto Advisor II M.Si 
Social media today is widely used as a means of political 
communication, especially political campaigns, In this case, to advertise 
profiles Candidates and programs offered, as well as forming political imagery 
in the community. Therefore, social media is considered effective enough to 
boost the popularity, acceptability, and electability of candidates, while 
increasing the vote in every general election. 
The purpose of this study is to describe and analyze the effect of social 
media usage by AM Sukri A. Sappewali and Tomy Satria Yulianto S.Ip in the 
simultaneous Pilkada of Bulukumba Regency Year 2015, and analyze the 
response that emerged from the society to the message. This research was 
conducted in Bulukumba District. The time of this research started from August 
2015 until November 2015. This research uses qualitative research method 
with qualitative descriptive type, primary data in this research through interview 
process to some informant which is considered able to answer problem 
formulation. 
The results of this study reveal that the influence of social media on the 
winning A. M Sukri A. Sappewali and Tomy Satria Yulianto S.Ip in the election 
of regional head of Bulukumba Regency in 2015 is quite high, this is marked 
by the tendency of response they received from netizen Bulukumba is positive 
or support. Not only are the support responses received, but also the responses 
of suggestions and inputs are also given as a means of improvement for their 
future leadership. 
Keywords: Social Media, Election, Bulukumba District  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kampanye politik adalah sebuah upaya yang terorganisir untuk 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan para calon pemilih, yang 
diakukan sebagai sarana pendidikan politik untuk masyarakat dengan tujuan 
mencerdaskan pemilih agar memiliki kesadaran dalam penentuan pemimpin 
politik yang berpatokan kepada perilaku rasional ketimbang emosional.  
Pada proses mempengaruhi perilaku pemilih, terkadang strategi 
kampanye dilakukan dengan melalui pengumpulan massa atau dengan 
mendatangi pemilih secara langsung. Kampanye dapat pula dilakukan melalui 
media perantara seperti baliho, poster, bendera dan pamflet atau dengan 
menggunakan media massa baik cetak seperti surat kabar, majalah, maupun 
media elektronik seperti radio, televisi dan juga media internet.  
Beberapa layanan internet mulai dikembangankan sebagai sarana 
kampanye politik, salah satunya adalah social networks yang dapat 
memberikan kemudahan dalam berkomunikasi politik, dari bertemu secara 
langsung menjadi komunikasi tanpa batas ruang, waktu dan jarak, sehingga 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi dalam interaksi sosial. Terjadi 
ruang komunikasi yang lebih interaktif, semula hanya komunikasi satu arah 
menjadi komunikasi berbagai arah dikarenakan perubahan teknologi dalam 
internet. 
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Internet sebagai hasil dari teknologi komunikasi dan informasi, saat ini 
telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat 
kebutuhan internet yang cukup tinggi didunia, sekitar 63 juta orang atau sekitar 
24.23% penduduk Indonesia per 31 desember 2012 tercatat sebagai 
pengguna internet1. Dalam perkembangannya, beberapa ahli kemudian 
memunculkan suatu produk penggunaan internet yang lebih kompleks yakni 
media sosial.   
Media sosial memungkinkan pertukaran informasi yang lebih cepat dan 
masif. Dimulai pada tahun 2002 dengan hadirnya Friendster, kemudian 
disempurnakan oleh Mark Zuckerberg dengan meluncurkan situs pertemanan 
yang sangat terkenal sampai saat ini yaitu Facebook pada tanggal 4 Februari 
2004, dan disusul dengan kemunculan situs sejenis  yakni Twitter tahun 2006 
yang dibuat oleh Jack Dorsey2. Perkembangan media sosial ini terjadi pula 
diberbagai negara termasuk di Indonesia. 
Indonesia sebagai negara berkembang, menjadi negara dengan 
kebutuhan internet yang cukup tinggi. Berdasarkan data dari Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa jumlah 
pengguna internet di Indonesia akhir tahun 2012 mencapai 63 juta orang atau 
                                                          
1 Asia Internet Use. Desember 31,2012 
http://www.internetworldstats.com/stats3.htm dikunjungi pada 28 Maret 2013 
2 Anwar Abugaza. 2013. Social Media Politica. 
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24,23 persen dari total populasi negara ini. Tahun 2013, angka itu diprediksi 
naik sekitar 30 persen menjadi 82 juta pengguna dan terus tumbuh menjadi107 
juta pada tahun 2014 dan 139 juta atau 50 persen total populasi pada tahun 
2015. Jumlah pengguna ini meencapai 30 persen dari total pengguna internet 
didunia yang mencapai 2,4 Miliyar.3 
Penggunaan media sosial di Indonesia sampai bulan Maret tahun 2013, 
menempati posisi ke 4 pengguna facebook terbanyak di dunia sebanyak 
47.165.0804, twitter sebanyak 19,7 juta5. Jakarta sebagai pusat ibu kota dan 
barometer perkembangan teknologi di Indonesia membuka ruang yang sangat 
besar bagi perkembangan media sosial. Data pengguna facebook di Jakarta 
merupakan yang terbesar di dunia mencapai 17,48 juta6, twitter sebesar 3,77 
Juta pengguna7, dan dari banyaknya percakapan yang terjadi (semiocast) 
mencatat terdapat 10 miliyar tweet selama Juni 2012 yang sekitar 2,3 persen 
diantaranya dilakukan oleh para pengguna twitter di Jakarta. Meningkatnya 
pengguna internet dan media sosial juga dialami dibeberapa wilayah Indonesia 
salah satunya di Sulawesi Selatan. 
                                                          
3 Anwar Abugaza (2013). Social Media Politica.  Hal. 39 
4 Anwar Abugaza. 2013. Social Media Politica. 
5 Data dan Fakta Pengguna Twitter di Indonesia 
http://log.viva.co.id/news/read/324024-data-dan-fakta-pengguna-twitter-di-indonesiadikunjungi 
pada 7 April 2013 
6 socialbekers.com tahun 2012 
7 Data salingsilang.com tahun 2011 
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Di Sulawesi Selatan pengguna internet tercatat sebesar 15,3 persen8 
yang tersebar dibeberapa kabupaten kota, salah satunya di kabupaten 
Bulukumba. Jumlah pengguna media sosial di Bulukumba sebesar 19.058 
orang.9 Jumlah pengguna internet diperkirakan akan terus bertambah karena 
telah didukung oleh  tersedianya fasilitas untuk terhubung dengan internet (wifi, 
hotspot, modem, dll). 
Semakin majunya era globalisasi informasi dan komunikasi didukung 
banyaknya pengguna internet saat ini menjadikan media sosial memiliki daya 
tarik tersendiri untuk digunakan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki 
kepentingan, dalam hal ini digunakan pula oleh para aktor politik sebagai salah 
satu sarana komunikasi politik yang potensial. Melalui perantara internet, 
komunikasi dapat dilakukan secara lebih kompleks yakni pada tiga segmen 
sekaligus, yaitu massa, antarpribadi dan organisasi sehingga internet 
cenderung dijadikan sebagai sarana kampanye yang dianggap potensial dan 
efektif untuk digunakan. 
Kampanye partai atau kandidat melalui media sosial yang merupakan 
metode baru bagi perkembangan demokrasi di Indonesia. Partai politik, calon 
legislatif, calon Presiden-Wakil Presiden maupun calon kepala daerah kini 
mengandalkan media sosial sebagai sarana mengiklankan profil untuk 
                                                          
8 Serum institute 
9 Sampel diambil dari dua kecamatan di Kab. Bulukumba sebagai kecamatan dengan jumlah 
pengguna media sosial aktif yang paling tinggi di Kab. Bulukumba yakni Kec. Ujung Bulu dan Kec. 
Ujung Loe 
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membentuk pencitraan politik, karena media sosial dianggap cukup efektif 
untuk mendongkrak popularitas, akseptabilitas, dan elektabilitas kandidat 
sekaligus meningkatkan perolehan suara dalam setiap pemilihan umum kepala 
daerah.  
Sebuah kampanye politik yang sukses kaitannya dengan kontribusi 
media sosial dapat dilihat salah satunya yakni Presiden Republik Indonesia 
Joko Widodo yang sebelumnya merupakan Gubernur DKI Jakarta yang kala 
itu berpasangan  dengan Ahok sebagai wakil Gubernur, menjadi salah satu 
tokoh yang mendapatkan simpati yang luar biasa di media sosial. Tidak jauh 
berbeda dengan Barrack Obama, Joko Widodo beserta tim mengoptimalkan 
penggunaan Twitter dan Facebook dalam setiap kampanye politik yang 
dilakukannya. Akun media sosial, tim dan relawan Joko Widodo jumlahnya 
mencapai ribuan di twitter dan facebook yang dikoordinir oleh JASMEV 
(Jokowi-Ahok Social Media Volunteers)10. 
 Tidak hanya ditingkat nasional, penggunaan media sosial sebagai 
sarana untuk menarik simpati dari masyarakat tidak sedikit dilakukan oleh aktor 
politik ditingkat lokal, untuk wilayah Sulawesi Selatan, beberapa aktor politik 
tercatat pernah memanfaatkan media sosial sebagai media kampanye politik, 
salah satunya adalah pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013, 
Syahrul Yasin Limpo yang kala itu berpasangan dengan Agus Arifin Nu’mang 
                                                          
10  Anjianto Dwi Nugroho (2012).jokowi : Politik Tanpa Pencitraan.Jakarta : Gramedia Pustaka Utama 
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menggunakan media sosial sebagai media kampanye. @SAYANGjilid1, akun 
FB, dan website:www.syahrulyasinlimpo.com merupakan akun resmi dari 
pasangan calon ini, selain itu Ilham Arif Sirajudin. Fenomena penggunaan 
media sosial dalam kampanye politik juga terjadi dibeberapa wilayah di 
Sulawesi Selatan termasuk di kabupaten Bulukumba. 
 Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Bulukumba tahun 2015 merupakan 
fenomena kontestasi pilkada yang terbilang cukup ramai dan berbeda dengan 
pemilukada sebelumnya. Terdapat 5 kandidat pasangan calon bupati dan wakil 
bupati Bulukumba yang terdaftar di KPU dengan berbagai latar belakang yang 
cukup berbeda satu sama lainnya. Strategi sosialisasi dan kampanye pun 
beragam oleh setiap pasangan calon. Salah satu kandidat yang banyak 
mendapatkan sorotan dari masyarakat adalah pasangan A. Sukri Sappe Wali 
– Tomi Satria karena menggunakan media sosial yang notabene merupakan 
media kampanye baru dalam pemilihan umum kepala daerah kabupaten di 
Bulukumba yang digunakan sebagai alat sosialisasi, kampanye, dan 
membentuk pencitraan politik  
Pasangan A. M. Sukri A. Sappewali – Tomi Satria merupakan salah satu 
pasangan kandidat kepala daerah yang menggunakan media sosial dalam 
kampanye politik. Tercatat ada beberapa akun media sosial yang aktif mereka 
gunakan yakni facebook dan path. Di akun media sosial facebook, terdapat 
beberapa akun simpatisan pemenangan diantaranya: SahabatST15 dengan 
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1.963 suka, ANGKASA TEAM (tim pemenangan A. Sukri Sappewali dan Tomi 
Satria) dengan 785 suka, Sahabat Muda dengan 1.433 suka, serta akun 
pribadi resmi (A.M Sukri A. Sappewali dan Tomi Satria) pasangan ini mencapai 
4.495 pertemanan. Di akun media sosial path terdapat 989 akun pertemanan. 
Akun tersebut ada yang dikelola oleh tim sukses dan ada pula yang dikelola 
langsung oleh pasangan tersebut.  
Terpilihnya pasangan A. Sukri Sappe Wali–Tomi Satria pada pemilihan 
kepala daerah kabupaten Bulukumba tahun 2015 sebagai fokus kajian dalam 
penelitian ini, didasarkan atas pemanfaatan media sosial sebagai media 
pemenangan. A. Sukri Sappewali dan Tomi Satria intens menggunakan 
internet dan media sosial untuk membangun jaringan komunikasi dalam 
rangka untuk menggalang dukungan, memobilisasi para pendukung, dan 
berkomunikasi dengan para pendukung.  
Berdasarkan hal tersebut maka penggunaan media sosial sebagai 
media kampanye politik telah semakin meningkat. Bentuk yang digunakan 
dalam kampanye politik pun beragam, mulai dari iklan langsung, pamflet, 
hingga berita mengenai profil setiap kandidat pasangan calon. Media sosial  
digunakan oleh pasangan kandidat untuk membentuk opini publik terhadap 
citranya.  
Jean Baudrillard menjelaskan bahwa simulasi adalah citra tanpa 
referensi (suatu simulacrum). Simulacrum dapat dipahami sebagai sebuah 
cara pemenuhan kebutuhan masyarakat modern atas tanda atau penampakan 
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yang menyatakan diri sebagai realitas. Media sosial sangat berpengaruh 
dalam pembentukan hiperrealitas dan citra kandidat. 
 Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, maka isu utama dalam 
penelitian ini adalah penggunaan media sosial sebagai salah satu media 
pemenangan dari pasangan  A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomi Satria dalam 
pemilihan umum kepala daerah serentak di Kab. Bulukumba tahun 2015. Atas 
dasar itu, penulis tertarik untuk mengangkat judul yakni : “Kekuatan Politik 
Media Sosial dalam Pemenangan Bupati dan Wakil Bupati Bulukumba 
Pada Pemilihan Umum Kepala Daerah Serentak Tahun 2015”.  
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1.2. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis kemudian 
bermaksud untuk mengulas rumusan masalah yakni : 
1. Bagaimana pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomi Satria 
Yulianto S.Ip memanfaatkan media sosial dalam mempengaruhi pemilih 
? 
2. Bagaimana respon pemilih terhadap pesan yang disampaikan oleh 
pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomi Satria Yulianto S.Ip ? 
 
1.3. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan pokok permasalahan tersebut, maka peneliti 
membatasi tujuan penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk menggambarkan dan menganalisis pengaruh dari pemanfaatan 
media sosial oleh pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomi Satria 
Yulianto S.Ip terhadap para pemilih. 
2. Untuk menganalisis respon yang muncul dari khalayak pemilih terhadap 
pesan yang disampaikan oleh pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan 
Tomi Satria Yulianto S.Ip dalam media sosial. 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN  
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu: 
1.4.1 Manfaat Akademik 
(a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berarti bagi perkembangan disiplin ilmu politik, khususnya bidang 
komunikasi politik. 
(b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pedoman untuk 
peneliti berikutnya. 
(c) Hasil penelitian ini diharapkan mampu merangsang munculnya 
penelitian baru dalam bidang yang sama sehingga studi ilmu politik 
dapat senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan dan 
kegunaan ilmu pengetahuan. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas dalam memahami 
dan memperjelas peran serta posisi media sosial dalam 
pembangunan perpolitikan di Indonesia. 
b. sebagai bahan rujukan untuk masyarakat luas pada umumnya  dan 
aktor politik pada khususnya tentang potensi dari media sosial 
sebagai kekuatan politik baru di indonesia. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Ada enam aspek yang dibahas dalam bab ini diantaranya yaitu: konsep 
pengaruh, konsep media sosial, media sosial sebagai ruang publik, media 
sosial dalam tinjauan komunikasi politik, analisis wacana, pemilihan umum 
kepala daerah, keenamnya akan diuraikan lebih lanjut. 
2.1. KONSEP PENGARUH  
Pengaruh merupakan suatu konsep yang akan selalu dibahas bersama 
dengan kekuasaan. Dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh 
kebanyakan sarjana bidang ilmu politik menyebutkan bahwa kekuasaan dan 
pengaruh memiliki arti yang berbeda namun  saling berkaitan satu sama lain. 
Floyd Hunter (1953) dalam karyanya Community Power Structure 
berpendapat bahwa:”kekuasaan merupakan pengertian pokok, dan pengaruh 
merupakan bentuk khususnya.”11 Demikian pula dengan pendapat Carl 
Friedrich(1967) dalam bukunya, An Introduction to Political Theory.12 Beberapa 
sarjana kontemporer juga melihat pengaruh sebagai bentuk khusus dari 
kekuasaan salah satunya yaitu Uwe Becker yang berpendapat bahwa 
pengaruh adalah kemampuan yang terus berkembang yang-berbeda dengan 
kekuasaan-tidak begitu terkait dengan usaha memperjuangkan dan memaksa 
                                                          
11 Floyd Hunter, Community Power Structure (University Of North Carolina Press, 1953), hlm 164. 
12Carl Friedrich, An Introduction to Political Theory (New Harper and Row, 1967), hlm 124. 
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kepentingan.13 Defenisi lain mengenai pengaruh dikemukakan oleh Norman 
Barry: 
Pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan yang jika seorang yang 
dipengaruhi akan bertindak dengan cara tertentu, dapat dikatakan 
untuk bertindak demikian, sekalipun ancaman sanksi yang terbuka 
tidak merupakan motivasi yang mendorongnya (influence is a type of 
power in that a person who is influenced to act in a certain way may be 
said to be caused so to act, even though an over threat of santions will 
not be the motivation force) .14 
 
Berbeda lagi dengan yang dikemukakan oleh Robert Dahl, dalam 
bukunya Modern Poitical Analiysis pada tahun 1963 bahwa “A mempunyai 
pengaruh atas B sejauh iya dapat menyebabkan B berbuat sesuatu yang 
sebenarnya tidak akan B lakukan (A has power over B to the extent that he can 
get B to do something that B would not otherwise do).15 
 WJS.Poerwardaminta berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang 
ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang 
berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain 
(Poerwardaminta:731).  
Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi ke-3 Tahun 
2003) pengaruh diartikan sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu 
                                                          
13 Uwe, Becker, ed., Maatschappij, Macht en Nederlandse Politiek (Amsterdam: Het Spinhuis, 1991), 
hlm. 235. 
14 Norman Barry, An Introduction to Modern Theory, hlm. 99. 
15 Robert  A. Dahl, Modern Political Analysis (Englewood Cliffs, NJ., Prenticehall, 1963), hlm. 40. 
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(orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.16 
Bila ditinjau dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang 
memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. 
Konsep pengaruh yang terdapat dalam media sosial dalam kaitannya 
dengan kampanye politik sebagai salah satu aplikasi dari komunikasi politik 
dapat dilihat ketika pesan atau isi dari kampanye yang dilakukan mampu 
membentuk atau bahkan mengubah paham politik (sikap dan pilihan politik) 
masyarakat sebagai khalayak sasaran dalam pemilihan umum. Tidak hanya 
itu, pengaruh yang diharapkan timbul dalam pemanfaatan media sosial dalam 
bidang politik adalah peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
hak dan kewajiban mereka sebagai warga Negara. Sebab jangkauan dari 
media sosial menyentuh sampai ke pelosok desa dan masyarakat kelas 
menengah kebawah.  
2.2. KONSEP MEDIA SOSIAL  
  Pada awal kemunculan media sosial tidak ada hal yang istimewa, hanya 
berawal dari kerinduan akan sesama teman SMA yang terpisah sekian lama 
oleh jarak dan waktu, namun siapa yang bisa menebak di kemudian hari, 
                                                          
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi ke 3 Tahun 2003). 
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ternyata media social hari ini telah menjelma menjadi “kekuatan besar” yang 
mengubah kehidupan manusia. 
Pada dasarnya media sosial merupakan struktur sosial yang terdiri dari 
elemen-elemen individu, kelompok atau organisasi yang saling terhubung. 
Didalamnya terjadi interaksi satu sama lain dengan menggunakan perantara 
teknologi informasi. Selain itu, media sosial dengan para pengguna 
didalamnya bisa dengan mudah berbagi informasi, berpartisipasi dalam 
mengemukakan gagasan tentang sesuatu hal yang meliputi blog, jejaring 
sosial, wiki, forum, dan dunia virtual.17 
Istilah media sosial pertama kali muncul pada tahun 1954 yang 
kemudian perkenalkan oleh Profesor J.A. Barnes, namun baru pada tahun 
1995, media sosial sebagai satu kesatuan yang utuh muncul dengan tampilan 
Classmates.com diciptakan oleh Randy Conrads tahun 1995, yang berfokus 
pada hubungan antar mantan teman sekolah, dan SixDegrees.com didirikan 
oleh Andrew Weinreichdan pada tahun 1997 yang membuat ikatan tidak 
langsung dalam sebuah pertemanan. Kemudian dua model media sosial 
berbeda lahir  sekitar tahun 1999 berbasiskan kepercayaan yang 
dikembangkan oleh Epinions.com, dan yang berbasiskan pertemanan seperti 
                                                          
17 Anwar Abugaza (2013). Social Media Politica. Hlm. 16 
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yang dikembangkan oleh Uskup Jonathan yang kemudian dipakai pada 
beberapa situs UK regional di antara 1999 dan 200018. 
Seiring berjalannya waktu, media sosial muncul dengan bentuk yang 
lebih kompleks. Media sosial hadir tidak lagi mengenai masalah pertemanan 
saja, namun memberikan penggunanya kontrol yang lebih akan isi dan 
hubungan yang terbangun. beberapa bentuk dari perkembangan media sosial 
saat ini antara lain : majalah, forum internet, weblog, blog sosial, wiki, video, 
foto atau gambar, microblogging, podcast, peringkat dan bookmart sosial. 
adapun berdasarkan kategori dari ragam fitur dalam media sosial yang banyak 
digunakan di Indonesia saat ini antara lain : facebook, twitter, path, instagram, 
youtube, dsb.  
Media sosial menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat modern saat 
ini, perannya sebagai sumber informasi baru untuk masyarakat modern sangat 
terasa. Kelebihan yang dimiliki dibandingkan dengan sumber informasi yang 
telah ada sebelumnya menjadi alasan mengapa media sosial terus mengalami 
perkembangan yang pesat sampai saat ini. Beberapa kelebihan media sosial 
dibandingkan media konvensional antara lain, yaitu :19    
1. Jangkauan Global 
                                                          
18 Restituta Ajeng Arjanti (2012). Inspirasi & Pelajaran dari Para Pendiri Bisnis Digital Indonesia. 
Jakarta  
19 http://id.wikipedia.org/wiki/media_sosial 
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 Media tradisional atau media konvensional dapat menjangkau secara 
global tetapi memiliki biaya yang sangat mahal dan memakan waktu yang 
tergolong banyak dalam penggunaannya. Berbeda dengan media 
tradisional, masyarakat dapat menemukan informasi dalam waktu yang 
cepat dan dengan menggunakan biaya yang relatif lebih murah dengan 
menggunakan media sosial. selain itu, media sosial juga memungkinkan 
untuk menyesuaikan konten pengguna untuk setiap segmen pasar dan 
memberikan kesempatan bisnis untuk mengirimkan pesan ke lebih 
banyak pengguna. 
2. Membangun Hubungan  
 Sosial media menawarkan kesempatan yang sangat besar untuk 
berinteraksi dengan pelanggan dan juga penggunanya untuk 
membangun hubungan. Berbeda dengan media konvensional, media 
sosial juga memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah. 
3. Terukur 
 Dengan sistem tracking yang mudah, pengiriman pesan dapat terukur. 
Contohnya perusahaan dapat langsung mengetahui efektifitas promosi 
yang dilakukan dengan menggunakan media sosial, tidak demikian 
dengan menggunakan media tradisional yang memakan waktu yang 
cukup lama. 
4. Kesederhanaan 
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 Dalam sebuah produksi media konvensional dibutuhkan keterampilan 
tingkat tinggi dan keterampilan marketing yang unggul, sedangkan dalam 
media sosial, cenderung lebih mudah untuk dioperasikan atau digunakan 
oleh penggunanya bahkan untuk orang tanpa dasar TI yang memadai 
dapat mengaksesnya, karena yang paling penting adalah ketersediaan 
komputer atau handphone dan koneksi internet. 
Terkait dengan fungsi dari media sosial, dapat dikatakan bahwa ketika 
mendefinisikan media sosial sebagai sistem komunikasi maka harus pula 
mendefinisikan fungsi-fungsi terkait dengan sistem komunikasi, antara lain: 
administrasi, mendengarkan dan belajar, berfikir dan perencanaan, serta 
pengukuran.20 
2.3. MEDIA SOSIAL SEBAGAI RUANG PUBLIK  
  Pada awal kemunculan media sosial tidak ada hal yang istimewa, hanya 
berawal dari kerinduan akan sesama teman SMA yang terpisah sekian lama 
oleh jarak dan waktu, namun siapa yang bisa menebak di kemudian hari, 
ternyata media sosial hari ini telah menjelma menjadi “kekuatan besar” yang 
mengubah kehidupan manusia.  
Pada dasarnya media sosial merupakan struktur sosial yang terdiri dari 
elemen-elemen individu, kelompok atau organisasi yang terhubung yang mana 
didalamnya terjadi interaksi satu sama lain dengan menggunakan perantara 
                                                          
20 http://jayaputrasblog.blogspot.com/2011/02/definisi-atau-pengertian-istilah-social.tml 
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teknologi informasi. Tidak hanya itu, tetapi juga media sosial dengan para 
pengguna didalamnya (users) bisa dengan mudah berbagi informasi, 
berpartisipasi dalam mengemukakan gagasan.21 
Seiring berjalannya waktu, media sosial muncul dengan bentuk yang 
lebih kompleks. Media sosial hadir tidak lagi mengenai masalah pertemanan 
saja, namun memberikan penggunanya kontrol yang lebih akan isi dan 
hubungan yang terbangun. 
  Saat ini merupakan era dimana publik bebas untuk mengeluarkan 
pendapat dan bersuara, menyampaikan gagasan atau ide terkait hal tertentu 
sampai masyarakat yang mengalami ketidakpuasan terhadap suatu kondisi, 
terutama yang terkait dengan system pemerintahan, mendapatkan akses yang 
mudah untuk menyuarakan hal tersebut yakni melalui media sosial. 
Kehadiran media sosial sebagai konsekuensi dari revolusi dalam media 
komunikasi banyak mempengaruhi bidang sosial kemasyarakatan, baik di level 
nasional hingga di level internasional. Salah satu yang menjadi sorotan terkait 
besarnya pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan media sosial sebagai 
sarana untuk menyalurkan segala bentuk aspirasi hingga ketidakpuasan 
terhadap sesuatu hal dalam proses penyelenggaraan negara adalah revolusi 
politik dan kekuasaan di Timur Tengah yang berjalan dengan cepat dan juga 
massif ditengarai oleh peranan media sosial. Hal ini terjadi karena terdapat dua 
                                                          
21 Anwar Abugaza (2013). Social Media Politica. Hlm. 16 
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momentum besar yang saling bertemu dalam ruang dan waktu yang sama. 
Ketimpangan ekonomi antara penguasa dan kelas menengah yang sangat 
besar bertemu dengan euphoria masyarakat dengan media sosial yang baru 
mulai menjamur.22 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa fenomena yang 
dirasakan terkait kehadiran media sosial saat ini telah menjadi ruang publik 
(public sphere). 
Tumbuhnya ruang publik alternatif dalam media sosial memperkuat 
pandangan salah satu pemikiran mazhab Frankfurt, Jurgen Habermas. Bagi 
Habermas, ruang publik memiliki peran yang cukup berarti dalam proses 
berdemokrasi. Di dalam ruang publik opini dapat dibangun, karena menjadi 
tempat orang-orang beradu pendapat secara adil dan demokratis. Perdebatan 
untuk mencapai konsensus menyangkut norma-norma yang mengatur tingkah 
laku mereka, tanpa ada dominasi, pemaksaan dan kekerasan didalamnya. 
Semakin besarnya partisipasi masyarakat dalam berkomuniksi di media 
sosial, tentunya dapat membentuk kepekaan public (sense of public). 
Sehingga masyarakat dapat mengawasi ketimpangan dan penyelewengan 
yang menjadi perilaku buruk penyelenggaraan negara dan pelayanan publik. 
Pemaknaan dari isu-isu seperti itu, menurut Ashadi Siregar (2008) dapat 
mengasah memori kolektif dan kritisisme warga. Sebab basis kehidupan warga 
dalam ruang publik adalah adanya informasi menyangkut fakta publik yang 
                                                          
22 Santia Dewi, Revolusi Timur Tengah, 2011 
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bersifat benar dan objektif sehingga warga dapat membentuk pendapat (public 
opinion). Kemudian mereka dapat ambil bagian (sharing) secara rasional 
dalam kehidupan publik. 
  Sikap kritis warga yang dibangun di dalam media sosial sebagai ruang 
publik alternatif, diharapkan dapat mendorong partisipasi untuk bersama sama 
membangun civil society yang mana sistem sosial dan peradaban dibangun 
berdasarkan prinsip moral yang menjamin keseimbangan antara kebebasan 
individu dengan kestabilan kolektif.   
2.4. MEDIA SOSIAL DALAM TINJAUAN KOMUNIKASI POLITIK  
Komunikasi politik pada dasarnya merupakan sebuah proses 
penyampaian informasi atau transmisi pesan politik dan konstruksi makna oleh 
aktor-aktor politik melalui media yang mempunyai pengaruh dan efek dalam 
interaksi sosial dan politik. Dalam perkembangannya dilapangan, komunikasi 
politik secara terarah, efektif dan berkesinambungan dapat membangun opini 
publik dan mampu membentuk sikap individual atau kelompok di masyarakat 
yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap citra dari individu ataupun 
kelompok. 
Lebih jauh tentang hal tersebut dikemukakan oleh Pippa Norris bahwa 
komunikasi politik merupakan sebuah proses yang interaktif terkait transmisi 
informasi diantara para politisi, media dan publik. Proses tersebut bersifat 
downward dari institusi pemerintahan kepada masyarakat, bersifat horizontal 
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diantara para aktor politik, dan bersifat upward melalui opini publik kepada 
penguasa. 
 
Teori komunikasi politik lainnya yang banyak digunakan untuk 
menganalisis komunikasi massa pada khalayak adalah teori komunikasi dari 
Harold Lasswell23. 
“Who, Says What, In Which Channel, To Whom, With What Effect 
(Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan 
Efek Apa). “ 
Dari pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Lasswell diatas, 
dikemukakan bahwa yang tergolong dengan unsur-unsur proses komunikasi 
adalah Communicator (Komunikator), Message (Pesan), Media (Media), 
Receiver (Komunikan/Penerima), dan Effect (Efek). Dari teori ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa komunikasi adalah pesan yang disampaikan kepada 
komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-saluran 
tertentu baik secara langsung/tidak langsung dengan maksud memberikan 
dampak (effect) kepada komunikan sesuai dengan yang diinginkan 
komunikator.  
                                                          
23 Nasria Ika Nitasari, Jurnal “Dasar-Dasar Komunikasi, Model Komunikasi Lasswell” Universitas Negeri 
Surabaya, 2014 
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Efek pesan menaruh perhatian pada tingkat masyarakat. Isu kuncinya 
terfokus pada analisis dampak potensial yang mungkin muncul ditengah 
masyarakat seperti pada pengetahuan politik dan opini publik, sikap politik dan 
nilai-nilai politik, serta pada tingkah laku politik. Dalam menyelami peranan 
serta keterkaitan media dalam politik, hal yang harus dipahami adalah tentang 
bagaimana media bekerja dan mempengaruhi opini publik. Beberapa aliran 
pemikiran berpendapat dan menjelaskan model dasar efek media. Salah satu 
diantaranya yaitu : 
a. Agenda Setting 
 Dalam model ini tergambar jelas bagaimana peranan media dalam 
mengatur setiap informasi yang tersebar dalam masyarakat. Berita atau 
isu apa yang ditonjolkan oleh media (agenda media) menjadi bahan 
perbincangan utama dalam khalayak luas (community salience). Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rogers dan Dearing (1988) bahwa 
agenda media akan senantiasa mempengaruhi opini publik, yang pada 
gilirannya mungkin mengandung konsekuensi untuk isu-isu yang menjadi 
berbau politis, dan karena itu kemudian diterjemahkan kedalam 
konsekuensi kebijakan yang penting. Dari sinilah ageda setting 
mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang diberikan 
oleh media pada suatu persoalan dengan perhatian yang diberikan oleh 
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khalayak, sehingga media seringkali digunakan dalam komunikasi politik 
untuk mempengaruhi agenda publik. 
 Pada perkembangan media sosial (Facebook, Twitter, Path, Youtube, 
dan lain-lain), terdapat pula perkembangan asumsi bahwa agenda setting 
menjadi lebih kompleks dikarenakan media sosial turut mempengaruhi 
proses tersebut. Agenda media konvensional ditengarai dipengaruhi oleh 
agenda atau trending topic dari media sosial. Apa yang menjadi 
pembahasan di dalam media sosial mempengaruhi apa yang akan 
diangkat oleh media konvensional (agenda media).24 Hal ini bisa terjadi 
mengingat para wartawan yang sebagian besar anak-anak muda (sebagai 
mayoritas pengguna media sosial di Indonesia) merupakan pengguna aktif 
media sosial. selain itu, media sosial juga melibatkan publik secara aktif, 
serta aktualisasi informasinya yang cepat. 
b. Priming  
 Penentuan agenda penting karena ia berhubungan dengan priming. 
Priming adalah fenomena dimana isu-isu yang dipandang penting oleh 
orang akan menjadi kriteria untuk mengevaluasi politisi. Jadi setiap faktor 
yang mempengaruhi agenda publik mengandung variabel yang relevan 
dengan politik seperti persetujuan Presiden dan pemberian suara.  
c. Framing 
                                                          
24 Subiakto, Henry. Komunikasi Politik, Media, dan Demokrasi. Jakarta. Kencana. 2014. Hal 13 
24 
 
 Agenda setting dan priming berhubungan dengan apa isu-isu yang ada 
dipikiran orang. Sebaliknya, framing berkaitan dengan presentasi isu atau 
kejadian dan sejauh mana sifat presentasi itu mempengaruhi opini orang 
atau khalayak luas tentang isu tersebut. Efek framing terjadi ketika selama 
penjelasan isu atau kejadian, penekanan pembicaraan pada 
pertimbangan-pertimbangan yang relevan yang dapat menyebabkan 
individu fokus pada pertimbangan itu saat mengkonstruksi pertimbangan 
mereka (Druckman : 2001). 
Politik berbasis kekuatan elektoral dari internet yang diwujudkan melalui 
media sosial, menjadi ruang baru dan satu bahasan yang sangat menarik 
dalam kancah politik di Indonesia hari ini. Perubahan dalam pola hubungan 
bermasyarakat turut mendorong perubahan ini terjadi. Masyarakat telah 
berinteraksi dengan internet khususnya media sosial dalam setiap keseharian 
mereka, cepat atau lambat ketergantungan komunikasi dengan media sosial 
akan terjadi, sehingga segala kemudahan yang ditawarkan dalam penggunaan 
media sosial ini diharapkan akan memperbesar golongan masyarakat kritis 
(masyarakat yang tidak hanya menerima informasi yang mereka dapat begitu 
saja, melainkan mampu memberikan umpan balik terhadap informasi tersebut) 
di tengah masyarakat. 
Fenomena komunikasi politik yang terjadi dan berkembang didunia 
khususnya di Indonesia saat ini pada dasarnya dipengaruhi oleh media yang 
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digunakan, sehingga media kadang kala juga ikut memengaruhi isi informasi 
dan penafsiran yang terjadi di khalayak luas, bahkan menurut Marshall 
McLuhan (1999:7) bahwa media juga adalah pesan itu sendiri.25    
Pemanfaatan media sosial dalam rangka komunikasi politik sangat 
dipengaruhi oleh aspek kuantitas, kualitas dan efektivitas. Hal ini ditandai 
dengan pengguna media sosial yang semakin hari semakin meningkat, 
keberadaannya yang semakin meluas karena didukung dengan tersedianya 
infrastruktur, memungkinkan pembuatan iklan kreatif yang menarik perhatian, 
dan yang terpenting adalah ekonomis.26 Sejalan dengan itu, arus informasi 
yang mengalir di dalamnya-pun semakin deras.  
Media massa khususnya media sosial cenderung ditempatkan sebagai 
saluran komunikasi utama karena hanya lewat media inilah khalayak dengan 
jumlah yang besar dapat di raih. Namun ini bukan satu-satunya alasan. 
Disamping kemampuannya dalam melipat-gandakan penyebaran informasi, 
media massa khususnya media sosial juga memiliki kemampuan untuk 
mempersuasikan khalayak. Terkait dengan kemampuan media massa (dalam 
arti luas) untuk mempengaruhi sikap, pendapat, pandangan dan perilaku 
khalayak, perubahan yang mungkin terjadi dalam penggunaan media massa, 
Klapper membedakan enam jenis perubahan tersebut, yakni : 
                                                          
25 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.Sos M.Si. Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus 
Teknologi Komunikasi di Masyarakat,  Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2006, Hal 57   
26 Varey Richard dalam Antar Venus, Manajemen Kampanye, 2004) 
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1. Menyebabkan perubahan yang diinginkan (konversi). 
2. Menyebabkan perubahan yang tidak diinginkan. 
3. Menyebabkan perubahan kecil (baik dalam bentuk maupun intensitas). 
4. Memperlancar perubahan (diinginkan atau tidak). 
5. Memperkuat apa yang ada (tidak ada perubahan). 
6. Mencegah perubahan. 
Meski terdapat enam kategori perubahan yang mungkin ditimbulkan dari 
penggunaan media sebagai sarana komunikasi, namun dalam praktik 
kampanye saat ini lebih banyak memperlihatkan adanya dua kecenderungan 
penyelenggaraan kampanye dalam pemanfaatan media.27 Dalam hal ini ada 
dua kelompok yaitu : 
1. Uni-directional campaign atau strategi kampanye satu arah. Dalam hal ini 
tindakan mempengaruhi khalayak dilakukan secara tidak langsung. Disini 
pelaku kampanye sepenuhnya mengandalkan media massa (terkadang 
ditambah media umum dan tradisional) sebagai penyampai pesan. 
Sebab, pesan-pesan kampanye mengalir secara linier dari sumber 
kepada penerima pesan sehingga dialog antara pelaku dan penerima 
pesan kampanye tidak terjadi. Strategi kampanye ini bisa juga disebut 
media oriented campaign. Dalam kampanye jenis ini anggaran 
dihabiskan untuk menyewa ruang media. 
                                                          
27 Toni, Andrianus Pito. Mengenal Teori Teori Politik. Bandung. Nuansa. 2006. Hal 226 
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2. Bi-directional campaign atau strategi kampanye yang bersifat dua arah. 
Penyelenggaran kampanye jenis ini menyadari keterbatasan yang ada 
dalam media untuk mempengaruhi khalayak sasaran. Karena itu 
pemanfaatan saluran komunikasi kelompok dan antarpribadi sangat 
dipentingkan untuk mengoptimalkan pesan-pesan yang disampaikan 
lewat media massa. Kampanye dengan jenis ini sering disebut audience 
oriented campaign karena menekankan pentingnya interaksi dan dialog 
dengan khalayak sasaran. Kampanye jenis ini sangat menekankan 
pentingnya pemanfaatan pemuka pendapat yang lewat jaringan 
komunikasinya diasumsikan mampu menyebarkan pesan-pesan 
kampanye hingga tahap penerimaan pada khalayak sasaran. 
2.5. Analisis Wacana 
  Analisis wacana adalah analisis yang berhubungan dengan komunikasi 
atau isi komunikasi. Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap komunikasi 
selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa verbal maupun 
nonverbal. Sejauh ini, makna komuniaksi menjadi amat dominan dalam setiap 
peristiwa komunikasi. 
Sebenarnya analisis isi komunikasi amat tua umurnya, setua umur 
manusia. Namun, panggunaan teknik dibawah nama analisis isi (content 
analysis) dalam metode penelitian tidak setua umur penggunaan istilah 
tersebut. Tuanya umur penggunaan analisis isi dalam praktik kehiudupan 
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menusia terjadi karena sejak ada manusia di dunia, manusia saling 
menganalisis makna komunikasi yang dilakukan antara satu dengan lainnya. 
Gagasan untuk menjadikan analisis isi sebagai teknik penelitian justru muncul 
dari orang seperti Bernard Berelson (1959).  
Berelson merupakan salah satu tokoh yang mendefinisikan analisis isi, 
yakni “content anlysis is a research technique for the objective, systematic, and 
quantitative description of the manifest content of communication.” 
Tekanan Berelson adalah menjadikan analisis isi sebagai teknik 
penelitian yang objektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif dari apa yang 
tampak dalam komunikasi. Kendatipun banyak kritik yang dapat kita 
sampaikan pada definisi Berlson sehubungan perkembangan analisis isi 
sampai hari ini, namun catatan mengenai objektif dan sistematik dalam 
menganalisis isi komunikasi yang tampak dalam komunikasi, menjadi amat 
penting utnuk dibicarakan saat ini. 
Analisis isi dapat dipergunakan pada teknik kuantitatif maupun kualitatif, 
tergantung pada sisi mana peneliti memanfaatkannya. Dalam penelitian 
kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi 
komunikasi secara kualitatif, bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, 
membaca simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam 
komunikasi. 
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Selain itu, penggunaan analisis isi tidak berbeda dengan penelitian 
kualitatif lainnya. Hanya saja, karena teknik ini dapat digunakan pada 
pendekatan yang berbeda (baik kuantitatif maupun kualitatif), maka 
penggunaan analisis isi tergantung pada kedua pendekatan itu. Penggunaan 
analisis isi untuk penelitian kualitatif tidak jauh berbeda dengan pendekatan 
lainnya. Awal mula harus ada fenomena komunikasi yang dapat diamati, dalam 
arti bahwa peneliti harus lebih dulu dapat merumuskan dengan tepat apa yang 
ingin diteliti dan semua tindkan harus didasarkan pada tujuan tersebut. 
Langkah berikutnya adalah memilih unit analisis yang akan di uji, memilih 
objek penelitian yang menjadi sasaran analisis. Kalau objek penelitan 
berhubungan dengan data-data verbal (hal ini umumnya ditemukan dalam 
analisis isi), maka perlu disebutkan tempat, tanggal, dan alat komunikasi yang 
bersangkutan. Namun, kalau objek penelitian berhubungan dengan pesan-
pesan dalam suatu media, perlu di lakukan identifikasi terhadap pesan dan 
media yang mengantarkan pesan itu. 
Ada beberapa bentuk klasifikasi dalam analisis isi. Janis menjelaskan 
klasifikasi analisis isi sebagai berikut: 
1. Analisis isi pragmatis, dimana klasifikasi dilakukan terhadap tanda 
menurut sebab akibatnya yang mungkin. Misalnya, berapa kali 
suatu kata diucapkan yang dapat mengakibatkan munculnya sikap 
suka terhadap produk sikat gigi A. 
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2. Analisis isi semantik, di lakukan untuk mengklasifikasikan: tanda 
menurut maknanya. Analisis ini terdiri dari tiga jenis sebagai 
berikut: 
3. Analisis penunjukan, menggambarkan frekuensi seberapa sering 
objek tertentu (orang, benda, kelompok, atau konsep) dirujuk. 
4. Analisis penyifatan, menggambarkan frekuensi seberapa sering 
karakterisasi dirujuk (misalnya referensi kepada ketidakjujuran, 
kenakalan, penipuan, dan sebagainya). 
5. Analisis pernyataan, menggambarkan frekuensi seberapa sering 
objek tertentu dikarakteristikkan secara khusus. Analisis ini secara 
kasar di sebut analisis tematik. Contohnya, referensi terhadap 
perilaku nyontek di kalangan mahasiswa sebagai maling, 
pembohong dan sebagainya 
6. Analisis sarana tanda, dilakukan untuk mengklasifikasi isi pesan 
melalui sifat psikofisik dari tanda, misalnya berapa kali kata cantik 
muncul, kata seks muncul. 
Pada penelitian kualitatif, penggunaan analisis isi lebih banyak 
ditekankan pada bagaimana simbol-simbol yang ada pada komunikasi itu 
terbaca dalam interaksi sosial, dan bagimana simbol-simbol itu terbaca dan 
dianalisis oleh peneliti. Sebagaimana penelitian kualitatif lainnya, kredebilitas 
peneliti menjadi amat penting. Analisis isi memerlukan peneliti yang mampu 
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menggunakan ketajaman analisisnya untuk merajut fenomena isi komunikasi 
menjadi fenomena sosial yang terbaca oleh orang pada umumnya. 
Dapat dipahami bahwa makna simbol dan interaksi amat majemuk 
sehingga penafsiran ganda terhadap objek simbol tunggal umumnya menjadi 
fenomena umum dalam penelitian sosial. Oleh karena itu , analisis isi menjadi 
tantangan sangat besar bagi peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, pemahaman 
dasar terhadap kultur dimana komunikasi itu terjadi amat penting. Kultur ini 
menjadi muara yang luas terhadap berbagai macam bentuk komunikasi di 
masyarakat. 
Pada penelitian kualitatif, terutama dalam strategi verifikasi kualiatif, 
teknik analisis data ini diangap sebagai teknik analisis data yang sering 
digunakan. Namun selain itu pula, teknik analisis ini dipandang sebagai teknik 
analisis data yang paling umum. Artinya, teknik ini adalah yang paling abstrak 
untuk menganalisis data-data kualitatif.  
Content analysis berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial 
bahwa studi tentang proses dan isi komunikasi adalah dasar dari studi-studi 
ilmu sosial. Deskripsi yang diberikan para ahli sejak janis (1949), Berelson 
(1952) sampai Lindzey dan Aronso (1968) tentang Content Anlysis, selalu 
menampilkan tiga syarat, yaitu: objektivitas, pendekatan sistematis, dan 
generalisasi. 
32 
 
Analisis isi sering digunakan dalam analisis-analisis verifikasi. Cara kerja 
atau logika analisis data ini sesungguhnya sama dengan kebanyakan analisis 
data kuantitatif. Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan lambang-
lambang tertentu, mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria 
tertentu serta melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula. 
Secara lebih jelas, alur analisis dengan menggunakan Teknik Content 
Analysis. 
2.6. Pemilihan Umum Kepala Daerah 
Proses demokrasi pada dasarnya dimaknai sebagai proses yang 
berkesinambungan. Nilai-nilai, semangat dan juga sistem yang ada 
didalamnya mencerminkan semangat demokrasi yang sebenarnya. Begitupun 
dengan pemilukada secara langsung, yang merupakan momen penting 
berdirinya tonggak demokrasi di daerah. Pada pemilukada langsung, 
masyarakatlah yang diberikan kedaulatan yang sepenuhnya untuk 
menentukan siapa yang akan menjadi pemimpin mereka. Pemilihan umum 
kepala daerah dianggap sebagai salah satu cara ampuh dalam mekanisme 
pemilihan secara langsung oleh rakyat yang memiliki hak memilih karena 
pemilukada dalam demokrasi sebelumnya cenderung bersifsat oligarkis. 
Pemilihan umum kepala daerah (pemilukada) langsung dinilai banyak 
pihak sebagai kemajuan penting yang bisa dicapai oleh bangsa Indonesia di 
era transisi yang sedang berlangsung. Makna terpenting dari pemilihan 
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langsung tersebut antara lain pertama, merupakan pengakuan konstitusional 
atas hak rakyat sebagai pemegang kedaulatan rakyat. Kedua, pelembagaan 
politik dimana terdapat peran substansial rakyat sebagai subjek hukum. dan 
ketiga, diharapkan terciptanya keseimbangan politik makro dan mikro dalam 
kehidupan ketatanegaraan, khususnya antara eksekutif dan legislatif. 
Pada dasarnya undang-undang yang telah mengatur tentang 
pemilukada telah beberapa kali mengalami revisi. Di era orde baru, pilkada 
diatur dengan Undang Undang No. 5 tahun 1974, di era reformasi pilkada 
diatur dengan Undang Undang Nomor 22 Tahun 1999, dan di era sekarang, 
pilkada diatur dengan Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang 
mengamanatkan penyelenggara pilkada dilakukan secara langsung. 
Perubahan Undang Undang dari masa ke masa ini merupakan perwujudan 
untuk menjadikan proses ini lebih baik dan lebih sempurna. Lahirnya Undang 
Undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan daerah dilatarbelakangi oleh 
berbagai ketidaksempuranaan dari peraturan perundang-undangan yang lebih 
dulu terbit, yaitu terhadap undang undang Nomor 5 Tahun 197428 yang sifatnya 
sentralistik dan Undang Undang Nomor 22 Tahun 199929 dengan model 
                                                          
28 Dalam UU No. 5 Tahun 1974, peran dan posisi pemerintah pusat atau atasan dalam rekruitmen 
Kepala daerah sangat besar, karena selain sebagai kepala daerah, seorang Gubernur/Bupati juga 
sekaligus kepala wilayah – wakil pemerintah pusat di daerah – sesuai asas dekonsentrasi. 
29 Berbeda dengan UU No. 5 Tahun 1974, UU No. 22 Tahun 1999 memberikan perubahan yang radikal 
terhadap pola hubungan DPRD dengan kepala daerah. Karena dalam UU itu, kepala daerah 
sepenuhnya menjadi kepala daerah otonom yang dipilih dan bertanggungjawab pada DPRD. Model 
Ini dipandang sangat legislative heavy sehingga posisi kepala daerah sangat lemah. 
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demokrasi perwakilannya. 
Pemilihan kepala daerah secara langsung dimulai pada tahun 2005, 
yang kemudian diselenggarakan di 226 daerah di Indonesia yang meliputi 11 
propensi, 18 kabupaten dan 35 kota.30 Pemilukada langsung merupakan wujud 
dari perluasan partisipasi politik rakyat dalam menentukan figure pemimpinnya 
sebagai perwujudan dari asas kedaulatan rakyat. Sehingga pemimpin daerah 
yang lahir dari proses ini merupakan pemimpin yang sesuai dengan harapan 
dan aspirasi masyarakat secara mayoritas, serta memiliki legitimasi politik 
yang kuat dan juga proses ini dianggap lebih demokratis karena menyerahkan 
kepada pemilik kedaulatan yang sesungguhnya.   
Penguatan demokrasi lokal melalui pemilihan umum kepala daerah 
sebagai bagian dari pemberian otonomi yang luas, nyata dan bertanggung 
jawab. Esensi dari pemilihan umum kepala daerah langsung merupakan 
proses untuk melahirkan dinamika politik ditingkat lokal yang lebih demokratis, 
bertanggung jawab, partisipatif, dan transparan sesuai dengan nilai nilai politik 
lokal yang tumbuh dan berkembang di daerah selain itu juga memberikan 
perwujudan dari prinsip otonomi daerah yang seluas-luasnya. 
2.4. Kerangka Pemikiran 
Kampanye politik merupakan salah satu sarana pendidikan politik untuk 
masyarakat dengan tujuan untuk mencerdaskan pemilih agar menjadi warga 
                                                          
30 Kacung Marijan, ibid. hal 18 
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negara yang memiliki kesadaran dalam penentuan pemimpin politik. Dewasa 
ini, perkembangan serta perbaikan dalam kampanye politik terus dilakukan. 
Tidak hanya tentang perbaikan konten, melainkan pula perbaikan dengan 
pengembangan media kampanye politik. 
Tidak hanya media konvensional, tetapi juga saat ini muncul fenomena 
baru ditengah masyarakat yang dianggap mampu mempengaruhi hampir 
seluruh bidang sosial kemasyarakatan, tak terkecuali bidang sosial politik. 
Pengaruh tersebut menyangkut paham politik, sikap, pendapat, dan bahkan 
pilihan politik masyarakat.  
Kaitannya sebagai media kampanye, media konvensional mengalami 
perkembangan sebagaimana perkembangan teknologi saat ini. media sosial 
merupakan salah satu diantara perkembangan yang ada. Media sosial melalui 
iklan politik atau kampanye memainkan peranan penting dalam membentuk 
pencitraan untuk merebut popularitas, akseptabilitas, dan elektabilitas dari 
khalayak pemilih. 
 Sebuah kampanye politik yang sukses kaitannya dengan kontribusi 
media sosial dapat dilihat baik itu di tingkat nasional maupun ditingkat lokal. 
Salah satunya yakni Presiden Republik Indonesia Joko Widodo yang 
mendapatkan simpati luar biasa di media sosial. Joko Widodo beserta tim 
mengoptimalkan penggunaan Twitter dan Facebook dalam setiap kampanye 
politik yang dilakukannya.  
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 Penggunaan media sosial sebagai sarana untuk menarik simpati dari 
masyarakat tidak hanya di lakukan oleh aktor politik ditingkat nasional tetapi 
juga dilakukan oleh aktor politik ditingkat lokal. Di wilayah Sulawesi Selatan, 
beberapa aktor politik yang menggunakan media sosial dalam kampanye 
politik salah satunya adalah Syahrul Yasin Limpo yang kala itu berpasangan 
dengan Agus Arifin Nu’mang. Selain itu, nama lain dari tokoh lokal yang 
menggunakan media sosial adalah Ilham Arif Sirajudin Fenomena 
penggunaan media sosial dalam kampanye politik terjadi pula di kabupaten 
Bulukumba. 
 Pasangan A. M. Sukri A. Sappewali  dan Tomi Satria memanfaatkan 
potensi media sosial dibulukumba yang jumlah penggunanya tercatat cukup 
tinggi yakni sebanyak 19.058 orang.31 Terdapat beberapa akun media sosial 
yang aktif digunakan oleh pasangan calon ini yakni facebook dan path. Di akun 
media sosial facebook, terdapat beberapa akun simpatisan pemenangan 
diantaranya:SahabatST15 dengan 1.963 suka, ANGKASA TEAM (tim 
pemenangan A. M. Sukri Sappewali dan Tomi Satria) dengan 785 suka, 
Sahabat Muda dengan 1.433 suka, serta akun pribadi resmi (A. M. Sukri A. 
Sappewali dan Tomi Satria) pasangan ini mencapai 4.495 pertemanan. Di 
                                                          
31 Sampel diambil dari dua kecamatan di Kab. Bulukumba sebagai kecamatan dengan jumlah 
pengguna media sosial aktif yang paling tinggi di Kab. Bulukumba yakni Kec. Ujung Bulu dan Kec. 
Ujung Loe. DPT pada tahun 2015 di kec Ujung bulu adalah 40.028 jiwa, dan DPT di Kec. Ujung Loe 
adalah 35.351 jiwa 
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akun media sosial path 989 pertemanan.32 Akun tersebut ada yang dikelola 
oleh tim sukses dan ada pula yang dikelola langsung oleh pasangan calon itu 
 Segala bentuk maneuver politik yang mereka lakukan senantiasa 
mereka bagikan dalam akun media sosial tersebut. Hal itu dimaksudkan agar 
para pemilih bisa dengan mudah melihat program kerja yang ditawarkan dan 
tentunya berinteraksi dengan kedua pasangan calon. Interaksi yang dibangun 
diharapkan berkonsekuensi pada pilihan politik yang diberikan oleh para 
pemilih kepada pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomi Satria. 
 Pada kesimpulan yang berusaha penulis capai adalah menunjukkan 
bagaimana potensi media sosial sebagai salah satu kategori dari kekuatan 
politik, mampu menjadi faktor pemenangan dari pasangan Bupati dan Wakil 
Bupati kabupaten Bulukumba pada pemilihan kepala daerah tahun 2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
32 Serum Institute 
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Berikut merupakan skema dari kerangka pikir : 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
   
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Pemikiran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang perangkat-perangkat penelitian mulai dari 
pemilihan lokasi penelitian, tipe penelitian, teknik pengumpulan data, analisa 
data serta konsep operasional yang sangat membantu dalam kelangsungan 
penelitian ini. 
3.1.  Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian berada di Kabupaten Bulukumba. Penulis memilih 
lokasi ini dikarenakan fokus penelitian berada di Kota tersebut, telah 
berlangsung pemilihan kepala daerah tahun 2015, dimana pasangan Bupati 
dan Wakil Bupati yang memenangkan pemilihan kepala daerah tersebut 
menggunakan media sosial sebagai media kampanye. 
3.2.  Tipe Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif untuk mencari, menggambarkan, dan menganalisa objek penelitian 
dengan interpretasi yang tepat. Artinya data yang di kumpulkan bukan berupa 
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi 
lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin 
menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara mendalam, 
terperinci, akurat dan tuntas. 
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 Penulis menjelaskan terlebih dahulu akar masalah yang terjadi, 
kemudian menggunakan beberapa alat analisis masalah sebagai penjelasan 
yang lebih dalam. Penjelasan itu akan menggunakan argumen yang jelas 
untuk memudahkan pembaca dalam menyimaknya. Data yang  di peroleh coba 
di kolaborasi dengan argumen penulis, sehingga akan saling menguatkan hasil 
penelitian. 
3.3.  Jenis Data Penelitian 
Jenis data yang di perlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Kedua jenis data tersebut akan diperoleh melalui :  
1) Data Primer, diperoleh melalui wawancara langsung dengan 
informan, di mana wawancara tersebut tentunya berhubungan 
dengan fokus penelitian. Pada penelitian ini, data primer diperoleh 
dengan menggunakan teknik wawancara mendalam yang akan di 
lakukan dengan informan yang berkaitan dengan pemilihan kepala 
daerah Kabupaten Bulukumba khususnya terkait dengan pasangan 
pemenang pilkada (tim sukses, A. M Sukri A. Sappewali dan Tomi 
Satria Yulianto S.Ip, beberapa pengguna media sosial, serta 
lembaga survey dalam media sosial). 
2) Data Sekunder sebagai pelengkap dan pendukung yang 
dimaksudkan untuk melengkapi data primer dan hasil dari penelitian 
ini diperoleh melalui studi kepustakaan dengan cara membaca 
buku, tulisan-tulisan, dan juga literatur-literatur yang relevan dengan 
41 
 
penelitian. Data sekunder merupakan data yang sudah di olah 
dalam bentuk naskah tertulis atau dokumen. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam setiap proses penelitian, pengumpulan data bertujuan untuk 
mengungkapkan fakta mengenai perihal yang akan diteliti. Oleh sebab itu, 
dalam penelitian ini digunakan beberapa metode yang dijadikan acuan untuk 
mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut : 
1.  Wawancara  
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara. Data yang diperoleh 
langsung dari informan melalui wawancara langsung dan terbuka sesuai 
dengan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 
diwawancarai. Dalam proses ini, peneliti semaksimal mungkin berusaha untuk 
menciptakan suasana yang betul betul rileks (suasana keakraban) dengan 
informan. Dengan harapan, informan bisa memaparkan secara lengkap, jelas, 
dan terperinci apa yang nantinya ditanyakan oleh peneliti kepada informan. 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mewawancarai informan 
menggunakan pedoman wawancara (interview guide) agar wawancara tetap 
berada pada fokus penelitian, yakni bagaimana kekuatan politik media sosial 
dalam kemenangan Bupati dan Wakil Bupati pada pemilukada Bulukumba 
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Tahun 2015. meski tidak menutup kemungkinan terdapat pertanyaan-
pertanyaan berlanjut. Informan yang dipilih adalah informan yang benar-benar 
paham dan mengetahui permasalahan yang dimaksud. Adapun yang menjadi 
informan adalah: 
 A. Tomi Satria (Wakil Bupati Bulukumba) 
 Ambar Rusnita, AP Divisi Teknis di KPUD Kabupaten Bulukumba 
 Ido Prasetya selaku salah satu perwakilan tim sukses 
 Ichdar Prasetyo selaku salah satu tim sukses 
 Anwar Abugaza selaku pimpinan WW.COM (lebaga Survey Media 
Sosial) 
 Beberapa pengguna media sosial 
2. Studi Pustaka 
Dengan membaca sumber-sumber atau literatur mengenai komunikasi 
politik, media sosial, serta literatur-literatur lainnya yang menyangkut objek 
penelitian. 
3. Observasi  
Peneliti akan mencoba terjun langsung kelapangan dan bergabung 
dengan orang orang yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
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4. Studi Media Online 
 Metode penelusuran data online adalah tata cara melakukan 
penelusuran data melalui media online seperti internet atau media jaringan 
lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti 
dapat memanfaatkan data – informasi yang berupa data maupun informasi 
teori, secepat atau semudah mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara akademis.33 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan 
internet dengan cara membuka alamat mesin pencari (search engine), 
kemudian membuka alamat Web-site yang berhubungan dengan kebutuhan 
penelitian. 
3.5. Teknik Analisi Data 
Analisa merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 
kegiatan penelitian, terutama bila diinginkan generalisasi atau untuk 
memperoleh kesimpulan yang tegas dari hasil penelitian yang dilakukan. 
Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif analisis dengan pendekatan 
kualitatif, hal ini dimaksudkan agar tetap berada pada fokus penelitian. Penulis 
menggambarkan masalah yang terjadi menggunakan argumen yang jelas dan 
memfokuskan perhatian pada pengumpulan data serta informasi melalui 
observasi dan wawancara mendalam. 
                                                          
33 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan kebijakan Publik serta 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Edisi Pertama, Cetakan Pertama, Jakarta: Prenada Media 2005, Hal, 148  
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Data-data dari hasil wawancara dan pengamatan (observasi) sehari-
hari dicatat secermat, serinci mungkin dan dikumpulkan sehingga menjadi 
suatu catatan lapangan atau field notes. Selanjutnya data dan informasi 
tersebut dianalisa secara kualitatif sehingga apa yang terkandung dalam 
realitas dapat segera mungkin diungkap. Karena analisis penelitian ini bersifat 
ku alitatif, maka penyajian data disajikan dalam bentuk narasi yaitu berusaha 
mendeskripsikan atau menggambarkan kekuatan politik yang ada dalam 
media sosial. 
Proses analisis data secara keseluruhan dengan menggelar seluruh 
data mentah yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, 
pengamatan atau observasi yang ditulis dalam catatan lapangan dan 
dokumentasi. Data tersebut kemudian dibaca, dipelajari, ditelaah, kemudian 
direduksi atau dipilih sesuai dengan kategori-kategori tertentu (semisal, tema, 
topik) menentukan batas-batas permasalahan sehingga mendapatkan 
gambaran yang jelas. 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan 
mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
Selanjutnya, mengabstraksikan data tersebut dengan berpegang pada 
keaslian data. Hasil dari abstraksi kemudian dianalisa berdasarkan kerangka 
pemikiran, konsep-konsep, teori-teori yang digunakan kemudian 
dideskripsikan, setelah itu baru diinterpretasikan. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 
 Bab ini menyajikan beberapa gambaran umum, yaitu gambaran 
umum daerah Kabupaten Bulukumba, Profil pasangan A. M. Sukri A. 
Sappewali dan Tomi Satria Yulianto S.Ip Dan gambaran umum media sosial. 
Gambaran umum Kabupaten Bulukumba mencakup sejarah Kabupaten 
Bulukumba, Keadaan geografis, kependudukan serta visi dan misi Kabupaten 
Bulukumba. Gambaran umum media sosial mencakup klasifikasi jenis-jenis 
media sosial, ciri-ciri media sosial, serta peran media sosial. 
4.4. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
Sejarah tentang  penamaan “Bulukumba“, konon masih bersumber dari 
dua kata dalam bahasa Bugis yaitu “Buluku“ dan “Mupa” yang dalam bahasa 
Indonesia berarti “masih gunung milik saya atau tetap gunung milik saya“. 
Mitos ini pertama kali muncul pada abad ke – 16 Masehi ketika terjadi perang 
saudara antara dua kerajaan besar di Sulawesi yaitu kerajaan Gowa dan 
kerajaan Bone, batas Bukit yang bernama Karampuang Raja Bone masih 
mengklaim bahwa bukit Karampuan ( Wilayah ini didekat perbatasan Kab. 
Bulukumba dan Kab. Sinjai mengklaim masih Bukitnya, yang merupakan 
barisan lereng bukit dari Gunung Lompo Battang,oleh pihak kerajaan Gowa 
sebagai batas wilayah kekuasaannya. Namun, pihak kerajaan Bone berkeras 
mempertahankan sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat sampai 
selatan. Berawal dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah kalimat dalam 
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bahasa Bugis “Bulukumupa”, yang kemudian pada tingkatan dialeg tertentu 
mengalami perubahan proses bunyi menjadi “Bulukumba”34 
Akhirnya setelah dilakukan seminar sehari pada tanggal 28 Maret 1994 
dengan narasumber Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada (ahli sejarah dan budaya), 
maka ditetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba, yaitu tanggal 4 Februari 
1960 melalui Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 1994. Secara yuridis formal 
Kabupaten Bulukumba resmi menjadi daerah tingkat II setelah ditetapkan 
Lambang Daerah Kabupaten Bulukumba oleh DPRD Kabupaten Bulukumba 
pada tanggal 4 Februari 1960 dan selanjutnya dilakukan pelantikan bupati 
pertama, yaitu Andi Patarai pada tanggal 12 Februari 1960.35 
Dalam pembahasan ini, ada empat bagian yang diurai, yakni keadaan 
geografi, keadaan pemerintahan, visi-misi Kabupaten Bulukumba dan 
keadaan demografi. Lebih lanjut akan diuraikan dibawah ini : 
4.4.1. Keadaan Geografi 
Kabupaten Bulukumba berada di 153 Km dari Makassar Ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan terletak di bagian selatan dari jazirah Sulawesi 
Selatan dengan luas wilayah kabupaten 1.154,67 km2 atau 1,85% dari luas 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, yang secara kewilayahan Kabupaten 
Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki 
                                                          
34 Skripsi wiwien setyawan ( Golongan Putih pada pemilihan kepala daerah Bulukumba Tahun 2015 
35 Ibid hal 44 
47 
 
gunung Bawakaraeng-Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut lepas 
Dari 10 kecamatan yang ada, semua dapat ditempuh dengan mudah 
dan ditunjang dengan infrastruktur jalan kabupaten yang memadai. Kecamatan 
yang terjauh dari ibukota kabupaten yakni Kecamatan Kajang.  
Gambar 2. Peta Wilayah Kota Bulukumba 
 
Sumber BPS Bulukumba Tahun 2015 
 
4.4.2. Keadaan Pemerintahan 
Pemerintah kabupaten bulukumba membawahi 10 (sepuluh) 
kecamatan definitive dan terbagi ke dalam 27 kelurahan dan 109 desa. Kondisi 
PNS pemda pada tahun 2015, di bulukumba terdapat 7.598 PNS. Ditinjau 
menurut pendidikan, pendidikan PNS lebih baik dibandingkan pendidikan 
pekerja pada umumnya yaitu mereka yang berpendidikan rendah (SD dan 
SLTP sederajat) hanya 1,95 persen, sementara yang berpendidikan SMA 
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14,11 perse dan diploma/universitas mencapai 83,94 persen. Dilihat dari 
kepangkatannya, 59,41 persen PNS bergolongan III, sedangkan PS golongan 
I hanya sebesar 1,43 persen 
Kelegkapan pemerintah sebagai mitra pemerintah (eksekutif), dibantu 
oleh legislative (DPRD) degan persoil organisasi yang cukup lengkap dan telah 
menghasilkann berbagai keputusan yang dituangkan dalam berbagai perda 
(peraturan daerah). 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten 
Bulukumba Periode 2009-2015 terdiri dari 40 orang yang meliputi: 1 orang 
Ketua DPRD, 2 orang Wakil Ketua, 4 orang Ketua Komisi, 4 orang Wakil Ketua 
Komisi, 4 orang Sekretaris Komisi (masing-masing untuk Komisi A, B, C, dan 
D), dan anggota Komisi masing-masing: Komisi A, B, dan C sebanyak 6 orang, 
serta Komisi D sebanyak 7 orang. Berdasarkan fraksinya maka keanggotaan 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Bulukumba terdiri dari: 
1. Fraksi Partai Golkar sebanyak 25 orang yang terdiri dari: 4 orang dari 
Golkar, 3 orang dari PSI, 3 orang dari Partai Hanura, 2 orang dari PKPB, 
2 orang dari PDK, 2 orang dari PBR, 2 orang dari PPP, 1 orang dari 
PKB, 1 orang dari PDB, 1 orang dari Barnas, 1 orang dari PPI, 1 orang 
dari PBB, 1 orang dari PKP dan 1 orang dari PKNU 
2. Fraksi PAN sebanyak 6 orang yang terdiri dari: 4 orang dari PAN dan 2 
orang dari Partai Buruh 
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3. Fraksi Partai Demokrat sebanyak 5 orang yang terdiri dari 4 orang dari 
partai Demokrat dan 1 orang dari PPRN 
4. Fraksi Bulukumba Bersatu sebanyak 4 orang yang terdiri dari 2 orang 
dari Partai Patriot, 1 orang dari PKPI, 1 orang dari Partai Kedaulatan 
Kabupaten Bulukumba mempunyai wilayah administrasi yang terdiri 
dari 10 kecamatan dan 136 desa/kelurahan yang terdiri dari 109 desa dan 27 
kelurahan, terdapat 18 desa/kelurahan swadaya, 16 desa/kelurahan swakarya 
dan 102 desa/kelurahan yang swasembada. Artinya dari 136 desa dan 
kelurahan yang ada di kabupaten Bulukumba 75% sudah berkualifikasi 
mandiri.36 
4.4.3. Visi-Misi Kabupaten Bulukumba 
4.4.3.1. Visi 
Adapun visi Pemerintah Kabupaten Bulukumba yaitu “Sejahterakan 
Masyarakat Bulukumba dengan Membangun Desa, Menata Kota, melalui 
Kemandirian Lokal yang Bernafaskan Keagamaan”. Visi di atas dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
Membangun Desa, pembangunan yang dilaksanakan pada semua 
bidang kehidupan dengan titik berat bidang ekonomi, sosial, dan budaya. 
Pemanfaatan potensi sumberdaya sehingga secara langsung maupun tidak 
langsung memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 
                                                          
36 Ibid hal.49 
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masyarakat. 
Menata Kota, dapat didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah melalui penataan, pemanfaatan, dan pengendalian ruang 
kota untuk mewujudkan struktur dan pola ruang kota sebagai pusat 
permukiman, pemerintahan, jasa, pelayanan sosial, dan pusat pertumbuhan 
ekonomi. 
Kemandirian Lokal, yaitu kemampuan untuk memanfaatkan potensi 
sumberdaya ekonomi, politik, sosial, dan budaya secara optimal yang 
memerlukan penanganan secara efisien, efektif, dan berkesinambungan yang 
bermuara pada pemenuhan kebutuhan hidup. Bernafaskan Keagamaan, 
menegaskan bahwa agama sebagai acuam utama dalam proses aktualisasi 
nilai-nilai budaya dalam rangka proses adaptasi terhadap dinamika lingkungan 
strategis. Proses pembangunan berjalan dengan berlandaskan pada tatanan 
keagamaan yang membentuk prilaku manusia religius dengan nilai-nilai 
spritual dan tetap melekat pada kehidupan masyarakat. 
4.4.3.2. Misi 
Misi ini menggambarkan keberadaan dan penetapan tujuan dan 
sasaran yang tepat serta menggambarkan keadaan yang ingin diwujudkan. 
Untuk mewujudkan pernyataan visi tersebut di atas, kami implementasikan 
dalam beberapa misi, sebagai berikut: 
1. Berkembangnya kapasitas masyarakat Bulukumba agar mampu 
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meningkatkan produktivitasnya secara berkesinambungan dan 
demokratis. 
2. Mendorong serta memfasilitasi tumbuh-kembangnya kelembagaan 
masyarakat pada semua bidang kehidupan dengan memberikan 
perhatian utama kepada pembangunan perekonomian daerah yang 
memicu pertumbuhan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja. 
3. Mengembangkan daerah melalui pemanfaatan potensi dan sumberdaya 
kabupaten sedemikian rupa, sehingga secara langsung mapun tidak 
langsung memberikan kontribusi terhadap pencapaian sasaran 
pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan, serta berdampak positif 
terhadap pengembangan kawasan sekitar. 
4. Peningkatan kualitas pelayanan pemerintahan yang partisipatif, 
transparan, dan akuntabel. 
5. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dan budaya terhadap 
segenap aspek kehidupan kemasyarakatan.37 
 
 
4.4.4. Keadaan Demografi 
Kabupaten Bulukumba pada tahun 2015 memiliki jumlah    penduduk  
mencapai 410.485 jiwa, yang berada di 10 kecamatan. Dari sepuluh 
                                                          
37 Ibid hal 43 
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kecamatan, Kecamatan Gantarang yang mempunyai jumlah penduduk 
terbesar yaitu 74.061 jiwa. Dilihat dari jenis kelamin, penduduk perempuan 
lebih banyak dari penduduk laki-laki yaitu 216.472 jiwa perempuan dan 
194.013 jiwa laki-laki. Dengan demikian rasio jenis kelamin (perbandingan laki-
laki dengan perempuan) adalah 90, yang berarti dalam setiap 100 orang 
penduduk perempuan terdapat 90 orang penduduk laki-laki. 
Tabel 4.2. Penduduk menurut Kecamatan Kabupaten Bulukumba Tahun 
2010-2015 
NO KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK LAJU PERTUMBUHAN 
PENDUDUK PERTAHUN 
  2010 2014 2015 2010-2015 2014-2015 
1 UJUNG BULU 48.126 51.916 52.832 1,88 1,76 
2 GANTARANG 71.158 73.545 74.061 0,8 0,70 
3 UJUNG LOE  39.533 40.834 41.114 0,79 0,69 
4 BONTOBAHARI 23.976 24.848 25.040 0,87 0,77 
5 BONTO TIRO 22.808 22.237 22.075 -0,65 -0,73 
6 HERLANG 24.128 24.452 24.507 0,31 0,22 
7 KAJANG 47.080 48.188 48.411 0,56 0,46 
8 BULUKUMPA 50.835 51.861 52.059 0,47 0,38 
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9 RILAU ALE  37.809 39.174 39.473 0,86 0,76 
10 KINDANG 29.815 30.720 30.913 0,72 0,63 
 Bulukumba  395.268 407.775 410.485 0,76 0,66 
Sumber : BPS BULUKUMBA Tahun 2015 
Dari data yang diatas, dapat dilihat bahwa pengaruh dari jumlah 
penduduk, luas wilayah dan ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana yang 
memadai di kabupaten Bulukumba, menjadi faktor dari semakin pesatnya 
penggunaan media sosial di daerah ini38. 
 
Gambar 3. Jumlah pengguna media sosial kabupaten Bulukumba 
Dari data diatas, dijelaskan bahwa jumlah pengguna media sosial untuk 
wilayah kabupaten Bulukumba sebesar 240.000 orang, sebanding dengan 
                                                          
38 Data WW.COM terkait validitas pengaruh untuk menentukan besar pengguna media sosial. 
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besar jumlah penduduk. 
4.5. Profil Pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomi Satria 
Yulianto S.Ip S.Ip Yulianto S.Ip 
4.5.1. Profil A. M. Sukri A. Sappewali  
A. M. Sukri A. Sappewali lahir di Bulukumba pada tanggal 22 Oktober 
1956 ini dikenal memiliki semangat patriotik dan kepedulian sosial cukup tinggi. 
Ia senantiasa menjalin hubungan silaturahmi dan mengabdikan diri ditengah 
seluruh kalangan masyarakat tanpa pernah membedakan latar sosial, budaya, 
profesi maupun golongan politik sebagai sekat penghalang. 
Suami dari Hj. Rosna Rosman ini berhasil melalui seluruh tingkat 
pendidikan formal dan meniti tangga karir. Sukri Sappewali tercatat sebagai 
alumnus SDN no.30 Sapiri Kab. Bulukumba (1969), SMPN Gantarang Kab. 
Bulukumba (1972), dan SMA Nasional Makassar (1975). Setelah tamat dari 
bangku sekolah menengah atas, Sukri Sappewali meneruskan studi dan mulai 
meniti karir di dunia militer. Ia tercatat sebagai salah satu alumnus terbaik 
akabri (1980), suslapa bekang tni-ad (1990), sesko tni-ad (1995) & susje 
menhankam tni-ad (1999). 
Karir Sukri Sappewali semasa mengabdi di institusi militer terbilang 
cukup membanggakan. Berbagai posisi dan tugas strategis pernah ia emban 
dengan segudang torehan prestasi. Sukri Sappewali tercatat pernah menjabat 
sebagai dangki angmor kodam xiii merdeka (1983-1985), dangki angmor 
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kodam vii wirabuana (1985-1987), wadan yon div 2 kostrad (1990-1994), dan 
denang kodam jaya(1994-1997), kabag. latihan dit bekang ad (1997-1999), 
dandeng bekang kodam vi tanjung pura (1999-2001), padya ii slog mabes tni 
(2001-2002), ka.bekangdam kodam vii wirabuana (2002-2005). 
Berdasarkan deretan posisi-posisi strategis tersebut, bermacam-
macam tuntutan pengorbanan demi bangsa dan negara tentu telah ia hadapi 
dengan penuh komitmen dan dedikasi. Meski demikian, Sukri Sappewali 
mengaku tidak pernah pamrih. Ia pun tidak lantas berhenti mengabdikan diri 
walau telah purnabakti di dunia militer. Hal itu terbukti nyata ketika A.M. Sukri 
A. Sappewali berhasil terpilih menjadi bupati Bulukumba pada periode 2005-
2010 lalu. 
Selama lima tahun menjabat sebagai Bupati Bulukumba, berbagai 
Pondasi pembangunan ekonomi, layanan pendidikan dan kesehatan, 
revitalisasi budaya, dan reformasi birokrasi telah dirintis demi memajukan 
tanah kelahirannya. Kematangan leadership dan semangat patriotik berkat 
pengalaman panjang di dunia militer dan organisasi sosial kemasyarakatan 
dinilai telah memberi banyak kontribusi positif dalam kiprah kepemimpinan 
A.M. Sukri Sappewali. Hal tersebut diamini oleh sebagian besar kalangan 
masyarakat dan birokrat di Butta Panrita Lopi. Oleh karena, demi menuntaskan 
bakti pada kampung halaman tercinta, A. M. Sukri A. Sappewali mengaku tidak 
ingin surut ataupun patah semangat dalam berjuang. 
4.5.2. Profil Tomi Satria Yulianto S.Ip, 
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Tomi Satria Yulianto S.Ip lahir di Bulukumba, 14 Juli 1974. Tomi melalui 
masa kecilnya di Butta Panrita Lopi, sebelum kemudian berpetualang ke 
berbagai daerah untuk meneruskan pendidikan dan merintis karir. Ia tercatat 
sebagai alumnus SDN No. 61 Balle Anging Bulukumba (1980 – 1986), SMPN 
Tanete Bulukumba (1986 – 1989), SMAN Tanete Bulukumba (1989 – 1992), 
dan program Sarjana Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin (1994 -2000). 
Disamping pendidikan formal, Tomi Satria Yulianto S.Ip S.Ip juga 
memiliki cukup banyak pengalaman pendidikan non-formal, baik di level 
nasional maupun internasional. Beberapa diantaranya, sebagai fasilitator 
Policy and Practice Forum tentang undang-Undang Desa (Jakarta, 2014), 
fasilitator Lokakarya Penyusunan Rencana Strategic TNC (Minneapolis – USA, 
2014), pelatihan Kepemimpinan Pemuda (Bangkok, 2014),  Pelatihan 
Penyusunan Perencanaan dan Penganggaran Daerah (Bogor, 2012), 
Lokakarya Internasional Strategi Peningkatan Kapasitas SDM (Nebraska – 
USA, 2012), Lokakarya Internasional Isu Masyarakat Adat dan Masyarakat 
Lokal ( Denver  –  USA, 2011), Lokakarya Internasional Penyusunan Strategi 
Keberlanjutan Program Konservasi (Bali, 2011), English Writing Skills Learning 
Centre Wacana University (Salatiga, 2011), Lokakarya Kemitraan Konservasi 
dan Pembelajaran Pengelolaan Sumber Daya Alam (Guilin, China, 2007), dan 
TOT Pembangunan Tata Kelola Pemerintahan (Surabaya, 2002). 
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Pengalaman organisasi Tomi Satria Yulianto S.Ip pun tercatat cukup 
membanggakan. Ia diketahui pernah menjabat sebagai Pengurus Himpunan 
Mahasiswa Ilmu Politik Fisip Unhas (1995 – 1996), Ketua Himpunan 
Mahasiswa Ilmu Politik Fisip Unhas (1996 – 1997 ), Wakil Ketua Dewan 
Perwakilan Mahasiswa  Fisip Unhas ( 1997 – 1998 ), Pengurus Ikatan Pelajar 
Mahasiswa (IPMAH) Bulukumba (1998 – 1999),  dan Penasehat Presiden ( 
CEO ) The Nature Conservancy – TNC Arlington, US, 2014. 
Tekad Suami Siti Isniyah Hatibu ini untuk mengabdi pada kampung 
halaman tercinta diakui telah lama tumbuh dan semakin menguat dalam 
beberapa tahun belakangan. Hal tersebut terbukti pada pileg 2014 lalu ketika 
ia memberanikan diri berjuang sebagai calon anggota DPRD Kab. Bulukumba 
dan Sukses mendapatkan kepercayaan masyarakat di dapilnya yakni 
Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. Bukan hanya itu, di periode 
pertamnya sebagai legislator, ia langsung dipercaya menjadi Wakil Ketua 
DPRD. Selama mengemban amanah sebagai wakil rakyat, ia dikenal sangat 
vokal memperjuangkan aspirasi konstituennya. 
 
 
4.6. Gambaran Umum Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online, dimana para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi dan saling berbagi informasi. Saat ini tidak 
ada satupun media sosial yang sama sekali tidak terhubung satu sama lain. 
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Dan semakin banyak media sosial besar yang menawarkan fitur lebih dari 
sekedar komunikasi kepada pengguna. 
Penggunaan istilah Media sosial pada media cetak pertama kali 
dipercaya dimulai pada tahun 1997. Saat itu seorang eksekutif di AOL 
bernama Ted Leonsis memberikan komentar bahwa organisasi tersebut perlu 
menyediakan konsumen “media sosial”. “Sebuah tempat dimana mereka bisa 
dihibur, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam lingkungan sosial. 
Pada pembahasan ini, akan diuraikan tiga hal, yakni klasifikasi jenis-
jenis media sosial, ciri-ciri media sosial, serta peran media sosial. lebih lanjut 
akan diuraikan dibawah ini.  
4.6.1. Klasifikasi Jenis-Jenis Media Sosial 
4.6.1.1. Berdasarkan Fitur dan Kegunaannya. 
Berdasarkan jenis-jenis media sosial, berikut beberapa contoh media 
sosial yang diklasifikasikan berdasarkan fitur dan kegunaannya: 
1. Relationship Networks 
Media sosial pada umumnya yang dipahami oleh masyarakat luas 
adalah website yang digunakan untuk bekomunikasi dan bersosialisasi. 
Beberapa media sosial yang masuk dalam kategori Relationship Networks 
adalah Facebook, LinkedIn, Google Plus dan sebagainya. Relationship 
Networks adalah salah satu fase awal media sosial yang diluncurkan ke publik. 
Biasanya dengan fitur halaman profil, yang berisi foto, biodata dan 
informasi tambahan lain mengenai pengguna. Tidak jarang pengguna 
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dianjurkan untuk mendaftar dengan nama asli, tapi sebagian besar media 
sosial bisa digunakan secara gratis. 
Relationship Networks memudahkan pengguna untuk berkomunikasi 
melalui satu tempat, yaitu pada dinding (Walls), Timelines atau Private 
Messages (PM). Ditambah fitur berbagi (sharing) informasi kepada seluruh 
jaringan hanya dengan satu klik. 
Relationship network juga menawarkan cara yang menarik bagi brand 
atau bisnis untuk terhubung dengan pengguna (konsumen) secara pribadi. 
Jaman sekarang bagi sebuah brand sangatlah penting untuk memiliki 
Facebook Page, Instagram atau akun Twitter. Akun media sosial seperti ini 
bisa dimanfaatkan untuk terhubung dengan konsumen via online seperti 
menjawab keluhan dan pertanyaan. 
2. Media Sharing Networks 
Media sosial ini ditentukan oleh jenis media yang dibagikan antara 
penggunanya. Facebook dan Twitter memiliki kemampuan berbagi video dan 
gambar yang sangat bagus. Tapi, mayoritas content (postingan) yang 
dibagikan oleh pengguna pada media sosial ini mengandung teks. 
Berbeda dengan channel media sosial lain, pada Flickr atau Instagram, 
content visual merupakan fokus utama mereka. Pengguna memang diberikan 
fitur untuk mengunggah dan mengedit gambar sebelum menambahkan 
caption atau mention/tag pengguna lain. 
60 
 
Begitu juga dengan channel media sosial seperti YouTube dan Vimeo 
serta aplikasi seperti Vine dan Snapchat yang menggunakan video sebagai 
content utamanya. 
Ketika ingin menentukan apakah bisnis Anda membutuhkan media 
sosial, sangat penting untuk memikirkan apakah ada sumber daya yang 
tersedia untuk dibagikan. Tentukan tujuan utama Anda dalam menggunakan 
media sosial. Dibutuhkan waktu dan tenaga (dan mungkin sumber daya uang) 
untuk mengelola media sosial. Jika Anda ingin berkonsultasi, kami dari 
Progresstech siap membantu Anda. 
3. Online Reviews 
Media sosial untuk Online Reviews berbasis lokasi seperti OpenRice, 
TripAdvisor & Zomato memiliki daya tarik tersendiri sebagai media sosial yang 
mengadopsi teknologi Geolocation. 
Geolocation (geolokasi) adalah sebuah sistem identifikasi lokasi 
geografis untuk menemukan lokasi suatu objek seperti smartphone atau 
komputer yang terhubung ke internet. Teknologi inilah yang kini secara tidak 
langsung membuat media sosial menjadi semakin berkembang. 
Sangat penting bagi sebuah brand untuk memiliki fitur Online Reviews, 
baik itu positif atau negatif tetap berguna untuk menjaga hubungan antara 
brand dengan konsumen. 
Internet adalah sumber informasi kolektif yang sangat besar, dan bisa 
dimanfaatkan dengan efektif jika paham betul caranya. Dan kini semakin 
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banyak konsumen yang memilih untuk mengacu kepada opini 
publik/testimonial sebelum membeli sebuah produk atau menggunakan suatu 
jasa. 
4. Forum Diskusi 
Forum diskusi adalah salah satu jenis media sosial pertama yang ada 
pada masa awal internet. Jauh sebelum pengguna internet menggunakan 
Facebook untuk tag teman di foto, mereka berkumpul di forum diskusi. 
Pengguna internet bertukar pesan di forum untuk membahas video 
game favorit sampai film terbaru, bahkan bertanya mengenai masalah 
kerusakan komputer di forum. 
Perbedaan yang cukup besar antar forum dan media sosial masa kini 
adalah anonimitas para penggunanya. Pada masa itu, forum tidak 
menganjurkan pengguna untuk mendaftar dengan nama dan identitas asli, 
semua orang bisa menjadi siapa saja. Berbeda dengan media sosial masa kini 
yang sangat menganjurkan para penggunanya untuk mencantumkan nama, 
lokasi bahkan foto asli. 
Meskipun anonimitas menjadi fitur yang menarik bagi sebagian orang, 
tapi bagi sebuah brand hal ini tidak direkomendasikan saat melakukan 
pemasaran. Karena sebuah brand butuh untuk dikenal, bukan sebaliknya. 
5. Social Publishing Platforms 
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Social Publishing Platforms Salah satu jenisnya adalah blog dan 
microblog, dimana artikel yang ditulis dapat dibagikan untuk dibaca antara 
sesama pengguna. 
Platforms ini terbagi mulai dari yang media sosial yang bisa digunakan 
untuk interaksi real-time seperti Twitter yang masuk dalam kategori 
microblogging. 
Sementara Medium dan Tumblr yang masuk dalam kategori interactive 
social publishing, berbeda dengan pendahulunya WordPress dan Blogger 
yang merupakan traditional blogging platforms. 
Meskipun dengan Twitter for business (iklan via Twitter) Anda bisa 
menjangkau lebih banyak calon konsumen, tapi dengan blog efek yang 
dihasilkan tetap tidak akan sama. Apalagi bila Anda mengkombinasikan 
konten teks Anda dengan konten visual seperti gambar dan/atau video. Jika 
Anda ingin melakukan blogging melalui video, Anda bisa menggunakan 
VLOG. 
Jika salah satu strategi pemasaran anda adalah content marketing, 
pemasaran akan lebih efektif bila menggunakan blog. Blog tidak hanya 
meningkatkan awareness dari bisnis dan meningkatkan engagement pada 
media sosial seperti Facebook fanpage.  
6. Bookmarking Sites 
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Pada masa-masa awal internet untuk mencari sebuah informasi atau 
konten tidaklah mudah. Berbeda dengan saat ini, begitu banyak website yang 
menyediakan informasi untuk masing-masing kategori spesifik. 
Google tentu saja bisa membantu anda mencari ketika anda tahu apa 
yang ingin dicari. Tetapi jika anda hanya memiliki semacam ide atau gambaran 
saja, jawabannya adalah bookmarking sites. 
Bookmarking Sites adalah web services seperti StumbleUpon, 
Pinterest dan Flipboard. Pengguna menggunakan website-website ini untuk 
mengumpulkan konten dari manapun di internet lalu menyimpannya didalam 
akun mereka. 
Content yang mereka simpan bentuknya bermacam-macam, bisa 
dalam bentuk gambar, video atau link ke website yang menurut mereka 
menarik. Kumpulan content tersebut kemudian diberi judul dan label untuk 
menjelaskan isinya dan memudahkan pengguna lain untuk menemukannya. 
Content yang mereka simpan ini bisa dibuat private atau bebas diakses 
oleh publik dan dibagikan ke pengguna lain. Biasanya Bookmarking Sites akan 
menyarankan content yang memiliki kemiripan dengan link website atau 
gambar yang pernah pengguna simpan sebelumnya. 
Pertama-tama sebuah brand bisa mendapat keuntungan jika website 
yang mereka gunakan mudah untuk dibookmark. Hal ini mengharuskan 
website untuk dioptimisasi pada bagian judul dan gambar pada RSS feeds, 
agar lebih mudah diakses dan dibaca. 
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Selain itu pastikan content dalam website seperti artikel, gambar dan 
video sudah kompatibel untuk dibagikan melalui Bookmarking Sites seperti 
Pinterest. Caranya, persiapkanlah konten visual website anda semenarik 
mungkin agar terlihat bagus saat dishare melalui Pinterest. Kedua, 
Bookmarking Sites adalah alat yang baik untuk mengumpulkan konten 
menarik yang bisa dibagikan lagi. anda bisa membuat board sendiri di 
Pinterest atau magazine Flipboard untuk mengumpulkan konten menarik yang 
sesuai dengan topik bisnis anda atau anda juga bisa menampilkan konten dari 
blog anda sendiri untuk dibagikan melalui media sosial ini. 
7. Interest-based networks 
Salah satu kelebihan yang diberikan oleh media sosial adalah 
kemudahan untuk mempertemukan sekumpulan orang dengan minat yang 
sama. Tidak peduli seberapa spesifik pun hobi yang dicari, saat ini sudah 
cukup banyak komunitas yang berkembang dengan bantuan media sosial. 
Selain Facebook Groups dan Linkedin Groups serta Google+ communities, 
masih ada banyak lagi media sosial lain yang bisa digunakan untuk komunitas. 
Last.fm salah satunya, adalah media sosial untuk musisi dan pendengar 
musik, sementara Goodreads yang diperuntukan bagi penulis dan pecinta 
buku. Serta ada IMDB dan Rotten Tomatoes yang menjadi tempat 
berkumpulnya para penggemar dan kritikus film. 
Bagi anda yang sedang melakukan pemasaran di media sosial, bukan 
berarti anda harus membuat akun untuk Interest-based Networks yang 
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disebutkan diatas. Karena akan sangat sulit untuk mengelola begitu banyak 
akun media sosial. Tapi ini akan berbeda bila konsumen anda memang 
memiliki minat yang sama dan anda memiliki data pendukung untuk hal ini. 
Dan memang bisnis anda ada pada area yang mendukung untuk memiliki 
komunitas atau konsumen dengan minat yang sama. 
Contohnya adalah rumah penerbit buku yang memiliki konsumen para 
pecinta buku, dalam hal ini konsumen bisa digabungkan kedalam sebuah 
komunitas. Media sosial berbasis komunitas dan hobi adalah tempat yang 
potensial untuk membuat bisnis anda sejalan dengan trend yang ada. 
8. E-commerce 
Terakhir tapi cukup penting, dan sedang menjadi trend akhir-akhir ini, 
adalah media sosial yang memudahkan pengguna untuk melihat-lihat produk 
dan berbelanja hanya dengan sentuhan jari. Situs seperti Polyvore 
menampilkan produk yang dikumpulkan dari berbagai penjual dalam sebuah 
marketplace. Kemudian situs Etsy yang memperbolehkan UKM dan pengrajin 
lokal untuk menjual produk mereka secara online. 
Beberapa tahun belakangan ini elemen e-commerce telah diadopsi 
oleh berbagai media sosial yang pada awalnya berada dikategori yang 
berbeda seperti Pinterest, Twitter dan Facebook. Banyak konsumen, terutama 
generasi milenial yang sangat suka mencari produk dan berbelanja via online. 
Anda bisa melakukan hal ini jika brand anda cukup populer dan memiliki 
toko online cukup besar yang bisa membuat konsumen dari generasi Y 
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tertarik. Media sosial dengan fitur E-commerce seperti Pinterest, bisa menjadi 
solusi bagi brand yang memiliki online store pada websitenya. 
4.6.1.2. Berdasarkan Ciri-Ciri Penggunanya 
Kaplan dan Haenlein dalam artikel Horizon Bisnis yang diterbitkan 
pada tahun 2010 membuat klasifikasi untuk berbagai jenis media sosial 
berdasarkan ciri-ciri penggunanya, yaitu :39 
1. Proyeksi Kolaborasi 
  Website mengizinkan usernya untuk dapat mengubah, menambah, 
ataupun me-remove konten- konten yang ada di website ini. Contohnya 
Wikipedia.  
2. Blog dan Microblog 
 Pengguna(User) diberikan kebebasan untuk mengekspresikan 
sesuatu di blog ini seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan 
pemerintah. 
3. Konten 
 Jenis media sosial ini memberikan penggunanya keleluasaan untuk 
saling meng-share- konten-konten media, seperti video, gambar, dan 
lain-lainnya. Contohnya youtube. 
4. Situs jejaring Sosial 
                                                          
39 Ibid 
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 Merupakan jenis aplikasi yang mengizinkan pengguna (user) untuk 
dapat terhubung dengan cara membuat informasi pribadi sehingga dapat 
terhubung satu sama lain dengan pengguna (user) yang menggunakan 
aplikasi yang sama. Contoh : facebook, path, dll. 
5. Virtual game world 
 Merupakan jenis dari dunia virtual yang mengreplikasikan 
lingkungan 3D yang memungkinkan pengguna dapat muncul dalam 
bentuk avatar-avatar yang diinginkan serta memungkinkan untuk saling 
berinteraksi dengan pengguna yang lain selayaknya didunia nyata. 
Contohnya game online. 
6. Virtual sosial world 
 Merupakan jenis dari dunia virtual yang memungkinkan pengguna 
(user) merasa hidup di dunia virtual, sama halnya dengan virtual game 
world, dan memungkinkan untuk berinteraksi satu sama lain dengan 
sesama pengguna (user). Namun bedanya, Virtual sosial world lebih 
bebas, dan lebih mengarah pada kehidupan seperti biasa. Contohnya : 
second life. 
4.6.2. Ciri-Ciri Media Sosial 
 Dari berbagai jenis media sosial maka abbas (2014 : 27) menyebutkan 
ciri-ciri media sosial sebagai berikut : 
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a. Content yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan 
tidak terbatas pada satu orang tertentu. 
b. Isi pesan muncul tanpa melalui gatekeeper dan tidak ada 
penghambat. 
c. Isi disampaikan secara online dan langsung. 
d. Content dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat 
dan bisa juga tertunda penerimaannya tergantung pada waktu 
interaksi yang ditentukan sendiri oleh penggunanya. 
e. Media sosial menjadikan penggunanya sebagai creator dan aktor 
yang memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri. 
f. Dalam content media sosial terdapat sejumlah aspek fungsional 
seperti identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran 
(eksis), hubungan (relasi), reputasi (status), dan kelompok (group) 
4.6.3. Peran  Media Sosial 
Peran media sosial dalam kehidupan sosial, terutama dalam 
masyarakat modern telah memainkan peranan yang begitu penting. Menurut 
McQuail dalam Setiawan (2008:2), ada enam perspektif dalam hal melihat 
peran media yaitu : 
1. Melihat media sosial sebagai window on event and experience. Media 
dipandang sebagai jendela yang memungkinkan masyarakat melihat apa 
yang sedang terjadi diluar sana. Atau media merupakan sarana belajar 
untuk mengetahui berbagai peristiwa. 
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2. Media juga sering dianggap sebagai a mirror of event in society and the 
world, implying a faithful reflection. Cermin berbagai peristiwa yang ada 
di masyarakat dan dunia, yang merefleksikan apa adanya. Karenanya 
para pengelola media sering merasa tidak “bersalah” jika isi media penuh 
dengan kekerasan, konflik, pornografi dan berbagai keburukan lain, 
karena memang menurut mereka faktanya demikian, media hanya 
sebagai refleksi fakta, terlepas dari suka atau tidak suka. Padahal 
sesungguhnya, angel, arah dan framing dari isi yang dianggap sebagai 
cermin realitas tersebut diputuskan oleh para professional media, dan 
masyarakat tidak sepenuhnya bebas untuk mengetahui apa yang 
mereka inginkan. 
3. Memandang media sebagai filter, atau gatekeeper yang menyeleksi 
berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak. Media senantiasa memilih 
isu, informasi atau bentuk content yang lain berdasar standar para 
pengelolanya. Disini masyarakat “dipilihkan” oleh media tentang apa 
yang layak diketahui dan mendapat perhatian. 
4. Media sosial seringkali pula dipandang sebagai guide, petunjuk jalan 
atau  interpreter, yang menerjemahkan dan menunjukkan arah atas 
berbagai ketidakpastian, atau alternatif yang beragam 
5. Melihat media sosial sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai 
informasi dan ide-ide kepada masyarakat, sehingga memungkinkan 
terjadinya tanggapan dan umpan balik. 
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6. Melihat media sosial sebagai interlocutor, yang tidak hanya sekadar 
tempat berlalu lalangnya informasi, tetapi juga partner komunikasi yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi interktif. 
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BAB V 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menyajikan data yang diperoleh melalui Wawancara 
Langsung kepada beberapa informan di lokasi penelitian yakni di Kabupaten 
Bulukumba, terdiri dari Ketua KPUD Bulukumba, A. M. Sukri A. Sappewali dan 
Tomy Satria S.Ip, perwakilan tim sukses pasangan A. M. Sukri A. Sappewali 
dan Tomy Satria S.Ip, hingga beberapa pengguna media sosial di Kabupaten 
Bulukumba. Data yang akan disajikan dan dianalisis adalah pengaruh dari 
penggunaan media sosial oleh pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomy 
Satria S.Ip terhadap pemilih pada pilkada serentak Kabupaten Bulukumba 
tahun 2015, serta respon yang diberikan pemilih terhadap penggunaan media 
sosial tersebut. 
5.1. Pemanfaatan Media Sosial oleh Pasangan A. M. Sukri A. Sappewali 
dan Tomy Satria S.Ip Pada Pilkada Serentak Tahun 2015 di 
Kabupaten Bulukumba. 
Media massa khususnya media sosial memiliki pengaruh yang besar di 
dalam kehidupan politik. Informasi yang diberikan melalui media kepada 
pembaca tidak hanya berisikan sesuatu yang masuk dan berlalu begitu saja. 
Informasi itu dapat berpengaruh terhadap perilaku politik seseorang, termasuk 
para pembuat kebijakan. Secara langsung, media massa dapat memberikan 
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kontrol atau penekanan-penekanan kepada pemerintah berkaitan dengan isu-
isu tertentu yang diberitakannya40.  
pengaruh yang dimainkan media massa termasuk media sosial 
tergolong cukup penting. Hal ini dibuktikan dengan frekuensi dan aktifitas 
media massa dalam melaporkan setiap peristiwa sosial kemasyarakatan 
termasuk peristiwa politik sering memberikan dampak yang signifikan dalam 
dunia politik. Selain itu, media massa dapat dikategorikan sebagai pemicu 
bahkan tidak jarang menjadi patron serta menjadi indikator terjadinya 
perubahan politik.  
Sebenarnya terdapat dua fungsi media terkait dengan komunikasi politik 
dalam masyarakat, yakni : 
1. Media merupakan saluran komunikasi para elite, baik yang duduk di 
dalam pemerintahan maupun elite yang tidak duduk di dalam 
pemerintahan, dengan warga Negara atau para pemilih. 
2. Media memiliki kepentingan sendiri didalam alur komunikasi politik 
itu. Disini, media tidak hanya berfungsi sebagai instrument, 
melainkan sebagai salah satu aktor di dalam proses komunikasi itu 
dan memiliki kepentingan yang bisa saja berbeda kepentingan 
dengan aktor-aktor lainnya.41 
 
                                                          
40 Kacung Marijan, Sistem Politik Indonesia, Jakarta Kencana pranada media Group. 2010 hlm. 281 
41 Ibid, hlm 285 
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Sebagaimana fungsi media sebagai saluran komunikasi para elite, hal 
ini menjadi daya tarik tersendiri dari media khususnya media sosial dalam hal 
pemanfaatannya sebagai salah satu alternatif media kampanye. 
Beberapa alternatif media yang dapat digunakan untuk melakukan 
kampanye politik terbagi atas dua kategori, yakni media konvensional yang 
terdiri atas media cetak (surat kabar, majalah, baliho, spanduk, dsb) dan media 
elektronik (radio dan televisi), serta media modern seperti internet dan media 
sosial. 
Media sosial sebagai alternatif media kampanya politik dalam pilkada, 
saat ini mulai banyak digunakan dibeberapa daerah di Indonesia, sebut saja 
Ridwan Kamil dalam pemilihan walikota bandung, hingga  Syahrul Yasin Limpo 
dalam pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan, serta Ilham Arif Sirajudin dalam 
pemilihan walikota makasar. 
Sama halnya yang terjadi pada pilkada serentak di Kabupaten 
Bulukumba pada tahun 2015 lalu, trend penggunaan media sosial sebagai 
media kampanye juga diberlakukan oleh beberapa kandidat pada saat itu, 
salah satunya adalah pasangan no urut satu, yakni A. M. Sukri A. Sappewali 
dan Tomy Satria Yulianto S.Ip, hal ini ditandai dengan adanya beberapa akun 
pemenangan dari pasangan ini yang digunakan selama pilkada. 
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Gambar 4.  
Akun media sosial path Tomy Satria Yulianto S.Ip 
 
Gambar 5. 
Akun media sosial Path fanbase/pendukung A. Sukri A. Sappewali dan 
Tomy Satria Yulianto S.Ip 
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Gambar 6. 
Akun Fanbase pasangan no 1.  
 
 
Jumlah followers atau pengikut dari akun fanbase nomor urut satu 
adalah sebanyak 13.230 anggota, untuk akun pribadi facebook Tomy Satria 
Yulianto sebanyak 2.772 orang, dan followers dari A.M. Sukri A. Sappewali 
sebanyak 1.543 orang42. 
Pada dasarnya media sosial sebagai salah satu sarana kampanye 
politik dalam pilkada belum dirumuskan dalam satu regulasi khusus oleh KPU 
selaku lembaga yang berwenang, namun dalam regulasi yang telah ada, 
media sosial digolongkan dalam media massa. Sesuai dengan wawancara 
dengan ibu Ambar Rusnita, AP Divisi Teknis di KPUD Kabupaten Bulukumba 
                                                          
42 Observasi media online facebook peneliti 
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Belum ada aturan khusus yang mengatur tentang kampanye 
dengan menggunakan media sosial dek, semuanya masih sama 
dengan peraturan yang ada sebelumnya. sejauh ini memang 
belum ada pembahasan terkait hal tersebut. Namun, 
penggunaan media sosial diperbolehkan digunakan oleh setiap 
pasangan calon dalam kampanye selama itu tidak menyalahi 
aturan-aturan yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, media 
sosial juga masih masuk dalam kategori media massa43. 
Pemaparan dari Ibu Ambar Rusnita menggambarkan bahwa dalam 
Pilkada Bulukumba tahun 2015, regulasi mengenai media kampanye dan 
sosialisasi calon kepada pemilih belum mengalami banyak perubahan, 
termasuk aturan terkait penambahan kategori media sosialisasi kampanye 
yang masih sama menggunakan aturan sebelumnya44. Menjadi catatan 
penting adalah kampanye yang dilakukan melalui media apapun selama tidak 
melanggar aturan KPU yang telah ditetapkan sebelumnya diperbolehkan untuk 
dilakukan termasuk lewat media sosial. 
Adapun langkah preventif yang diambil oleh pihak KPU Bulukumba 
selama UU terkait media sosial belum di tetapkan adalah dengan senantiasa 
melakukan koordinasi dengan Bawaslu Bulukumba. Sebagaimana nama-
nama tim relawan yang harus tercatat di KPU selama masa kampanye45, akun 
media sosial dari tim relawan pun harus tercatat di KPU. Selain itu, informasi 
                                                          
43 Wawancara pada tanggal 3 Mei 2017 pukul 10.45 WITA 
44  Wawancara dengan Ibu Ambar Rusnita selaku AP Divisi Teknis di KPUD Kabupaten Bulukumba 
45 peraturan KPU No 7 tahun 2015 tentang kampanye pilkada 
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yang disebarkan terkait calon tertentu maupun terkait pilkada tidak boleh 
mengandung unsur SARA dan kampanye hitam46 
Penggunaan media sosial sebagai media kampanye di Bulukumba 
didasarkan pada kenyataan bahwa perkembangan media sosial semakin 
pesat, dan masyarakat “melek” media sosial juga terus berkembang. Tercatat 
data pengguna media sosial di Kabupaten Bulukumba sampai pada Tahun 
2016 mencapai 19.098 orang47, dan sekitar 60.000 akun48 yang tersebar 
diseluruh kecamatan di kabupaten Bulukumba. Hal ini sesuai dengan yang 
diutarakan oleh wakil Bupati Bulukumba, Tomy Satria Yulianto S.Ip dalam 
wawancara dengan penulis 
Saya lakukan pemetaan sebelumnya di Bulukumba. Rata-
rata kelas menengah kita mempergunakan smartphone, dan 
rata-rata mereka aktif di media sosial. Selain itu, rata-rata mereka 
berada pada wilayah perkotaan yang cenderung educated atau 
terpelajar. Sehingga menurut saya, penggunaan media sosial 
merupakan salah satu alat atau media yang sangat baik untuk 
digunakan dalam proses penyampaian gagasan serta harapan 
tentang apa yang ingin kami (paslon 1) lakukan nantinya untuk 
kabupaten bulukumba ketika kami terpilih. Selain itu dari 
pemetaan saya juga dengan para timses pasangan no 1, ada 
                                                          
46 Wawancara dengan Bapak Andi Lukman Mujaya S.Sos. M.Si selaku Sekertaris KPU kab. Bulukumba 
Kepala Sub. Bagian Umum, Keuangan dan Logistik pada tanggal 23 Juli Pukul 14.10 WITA 
47 Sampel diambil dari dua kecamatan di Kab. Bulukumba sebagai kecamatan dengan jumlah 
pengguna media sosial aktif yang paling tinggi di Kab. Bulukumba yakni Kec. Ujung Bulu dan Kec. 
Ujung Loe. DPT pada tahun 2015 di kec Ujung bulu adalah 40.028 jiwa, dan DPT di Kec. Ujung Loe 
adalah 35.351 jiwa 
48 Wawancara dengan Tomy Satria Yulianto S.Ip pada tanggal 18 Juni 2017 Pukul 16.10 WITA. 
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sekitar 50.000 sampai 60.000 akun yang  terdaftar. Menurut 
kami, hal tersebut adalah suatu segmentasi yang sangat 
potensial untuk dijangkau dalam rangka sosialisasi terkait 
gagasan atau ide yang kami tawarkan49. 
Wawancara diatas menunjukkan bahwa pengguna media sosial di 
kabupaten Bulukumba yang cukup tinggi menjadi potensi yang cukup besar 
ketika individu atau kelompok tertentu mampu memaksimalkannya. Terutama 
untuk pengguna media sosial dengan kategori swing voters atau pemilih yang 
belum menetapkan pilihannya pada satu kandidat tertentu. 
Jumlah pengguna media sosial di Kabupaten Bulukumba 
 
Dari gambar diatas telihat bahwa total jumlah pengguna media sosial 
untuk wilayah kabupaten Bulukumba secara keseluruhan adalah sebesar 
                                                          
49 Wawancara pada tanggal 18 Juni  2017 pukul 16.10 WITA 
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240.000 ribu orang50. Namun, dalam rangka penggunaannya sebagai media 
kampanye, perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagai indikator dari validitas 
data yang didapatkan. Beberapa diantaranya yakni kecamatan dengan jumlah 
penduduk yang paling besar, kecamatan dengan tingkat pendidikan 
masyarakatnya menengah keatas, serta kecamatan dengan ketersediaan 
fasilitas internet yang memadai51.  
Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, diperoleh satu pernyataan 
bahwa pengguna media sosial aktif di Bulukumba mayoritas adalah rentan usia 
untuk kategori pemilih pemula. Hal ini dibenarkan oleh Ido Prasetya selaku 
salah satu perwakilan tim sukses dari pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan 
Tomy Satria Yulianto S.Ip dalam wawancara dengan penulis  
Begini dek, sebelum kami memilih media sosial sebagai sarana 
kampanye, kami sudah melakukan beberapa survey terkait ini. 
Kami dari awal memang melihat di Kabupaten Bulukumba itu 
banyak komunitas-komunitas anak muda yang terbentuk. 
Berangkat dari sana, kami mengadakan pendekatan ke 
beberapa komunitas tersebut (komunitas mobil, komunitas 
sepeda, bahkan sanggar seni), kami melihat bahwa memang 
golongan usia pemilih pemula dan beberapa usia yang relatif 
masih muda itu mendominasi dalam komunitas tersebut, 
setidaknya secara kuantitasnya. Jadi kami akhirnya menarik 
kesimpulan bahwa metode kampanye yang paling efektif 
dilakukan untuk menjangkau usia ini adalah dengan 
                                                          
50 Data ww.com  
51 Wawancara dengan Pak Anwar Abugaza pada tanggal 24 Juli 2017 Pukul 15.15 WITA 
80 
 
menggunakan media sosial. karena kt sama-sama tau kalau 
media sosial itu sudah seperti kebutuhan primer, bukan lagi 
kebutusan sekunder atau kebutuhan yang lain untuk masyarakat 
luas khususnya untuk anak muda 52. 
Mengapa khalayak sasaran untuk sosialisasi dengan menggunakan 
media sosial banyak menyasar usia pemilih pemula dan usia dewasa ? 
jawabannya adalah karena kecenderungan pemikiran setiap manusia baru 
berkembang seiring dengan kedewasaannya, sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh ahli psikologi anak Jean Piaget, bahwa pada usia ini, 
pemikiran skeptis seseorang mulai muncul ketika mereka melihat informasi 
ataupun pemberitaan dari media yang disebabkan rasa ingin tahu yang besar 
53. Maka dari itu, pada usia ini justru merupakan waktu di mana pemikiran 
orang mudah untuk dimasuki oleh pemberitaan, tayangan, dan informasi dari 
media massa dan media sosial.54  
Sebagaimana rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni 
pemanfaatan media sosial oleh pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomy 
Satria S.Ip pada Pilkada serentak tahun 2015 di Kabupaten Bulukumba, 
peneliti kemudian membaginya dalam dua sub bagian yakni pemanfaatan 
dalam hal membangun citra/pencitraan, serta sosialisasi dan koordinasi. Lebih 
lanjut akan diuraikan dibawah ini : 
                                                          
52 Wawancara pada tanggal 5 Mei  2017 pukul 16.00 WITA . 
53 Graber, 2002: 199 
54 Grabber, 2002: 201. 
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5.1.1. Citra/Pencitraan 
Pada dasarnya tujuan individu atau kelompok dalam menggunakan 
media massa dan media sosial sebagai sarana sosialisasi adalah tentang 
bagaiamana citra atau pencitraan yang positif dapat terbangun di masyarakat. 
Sebab, secara umum citra merupakan unsur efek dalam proses komunikasi 
baik komunikasi antarpersonal maupun komunikasi massa, komunikasi sosial, 
hingga pada ranah komunikasi politik55. 
Citra merupakan dasar dalam pembentukan opini dan perilaku bagi 
individu atau khalayak. Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan 
pendapat (opini) atau perilaku tertentu, tetapi cenderung memengaruhi cara 
khalayak mengorganisasikan citranya tentang lingkungan. Citra itulah yang 
memengaruhi pendapat (opini) atau perilaku khalayak.56 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun strategi 
pencitraan politik di media sosial dengan menggunakan prinsip-prinsip 
komunikasi yang efektif dan efisien, yaitu: pemahaman khalayak, penyusunan 
pesan, pemilihan media, menggunakan metode, dan membangun kredibilitas 
komunikator yang baik (individu atau lembaga). Selain itu, perlu 
memperhatikan lima aspek yang terkait dengan komunikasi massa pada 
                                                          
55 Prof. DR. Anwar Arifin (2013). Politik Pencitraan  Jakarta. Pustaka Indonesia Jakarta.  Hlm. 13 
56 Ibid 12 
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khalayak luas, sebagai yang dikemukakan oleh Harold lasswell57. Sebab, 
keseluruhannya berkaitan dengan situasi dan kondisi objektif untuk mencapai 
tujuan dimasa depan, yaitu terciptanya citra dan opini publik yang positif58.  
Hal ini dibenarkan oleh Ichdar Prasetyo selaku salah satu tim sukses A. 
M. Sukri A. Sappewali dan Tomy Satria Yulianto S.Ip 
Kami menyadari betul bahwa media sosial itu punya pengaruh 
besar terhadap pilihan masyarakat. Maka dari itu, pesan yang 
kami sampaikan lewat media sosial sebisa mungkin kami kemas 
dengan bahasa yang bagus dan mudah dipahami, ada isi nya 
atau benar-benar mengandung makna dan gagasan yang bisa 
dipahami oleh masyarakat, dan juga visualisasi yang baik, tentu 
konsekuensinya adalah bagaimana masyarakat bisa tertarik 
untuk melihatnya pesan tersebut. Minimal masyarakat mau 
meluangkan waktunya untuk melihat pesan itu dulu, selanjutnya 
apakah pesan tersebut di repost atau hanya sekedar jadi 
konsumsi pribadi, itu kami serahkan sepenuhnya 
kemasyarakat59. 
 
Mengacu pada Schweiger dan Adami presentasi yang efektif tidak 
cukup dengan kata-kata melainkan dengan gambar. Sebab menurut pepatah 
Cina bahwa satu gambar dapat mengahasilkan seribu makna. Karena itu, 
gambar yang baik membantu efektivitas presentasi. Pasalnya, citra disimpan 
                                                          
57 “siapa, berkata apa, melalui media/ saluran apa, dan apa efek yang ditimbul. 
58 Ibid 13 
59 Wawancara pada tanggal 8 Mei 2017 pukul 15.10  
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diotak manusia dalam bentuk gambar dan kode verbal. Ketika menjelaskan 
person sebagai substansi produk politik fenotipe optis dari seorang kandidat 
memiliki makna penting dalam kampanye politik60. 
Citra yang berusaha dibangun oleh pasangan A. M. Sukri A. Sappewali 
dan Tomy Satria Yulianto S.Ip sesuai dengan tagline yang di usung pada saat 
kampanye adalah “Lebih Jujur, Lebih Tegas, Lebih Nyata”. Ketiga hal tersebut 
sedapat mungkin berusaha mereka tunjukkan di masyarakat dengan 
menggunakan media sosial sebagai alat penyalur pesan. 
Gambar 7 
Postingan A. M. Sukri A. Sappewali di akun pribadinya 
 
                                                          
60 Toni Andrianus Pito S.IP (2006). Mengenal Teori-Teori Politik. Penerbit Nuansa. Bandung. Hlm 208 
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Dari gambar diatas dapat, dapat dianalisis bahwa pasangan no urut 1 
dalam hal ini A. M. Sukri A. Sappewali melalui akun media sosial pribadinya, 
ingin memperlihatkan bahwa tagline “lebih tegas, Lebih jujur, lebih nyata”, tidak 
hanya sekedar tagline semata, melainkan dia ingin memperlihatkan sesuatu 
yang sifatnya nyata. Terlihat melaui gambar diatas, ada tulisan “Leading By 
Example” (memimpin dengan memberikan contoh), dan gambar A. M. Sukri A. 
Sappewali yang tidak segan turun langsung mengangkat beban berat, dan 
memotong kayu dalam rangka kegiatan gotong rakyat di kecamatan 
Gantarang.  
Gambar 8. 
Postingan Tomy Satria yulianto S.Ip yang tergolong unik dan menarik. 
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Dari gambar diatas dapat dianalisis bahwa Wakil Bupati Bulukumba 
mewakili pasangannya pada saat itu, ingin memperlihatkan citra dan kesan 
yang ramah serta mudah berbaur dengan masyarakat, terutama dikalangan 
muda Bulukumba. Sehingga dengan kesan yang ramah ini, pasangan nomor 
urut 1 berharap bisa mendapatkan simpati dari masyarakat. 
Gambar 9. 
Postingan Tomy Satria Yulianto S.Ip di akun pribadinya 
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Dari gambar diatas, terlihat Tomy Satria Yulianto S.Ip sedangan 
merangkul seorang laki-laki, dengan tulisannya “Sahabatku ini penyandang 
Difabilitas, Namun tetap percaya diri dalam bergaul dengan kawan-kawan 
lainnya.” Memperlihatkan citra dari sosok seorang pemimpin yang tidak segan 
berbaur dengan siapa saja, tanpa melihat fisik, status, dsb. 
Sebagaimana yang telah disebutkan diatas, pasangan nomor urut 1 
terlihat menyadari betul bahwa citra yang dibangun oleh setiap kandidat 
mempengaruhi pendapat (opini) atau perilaku khalayak. Hal ini sejalan dengan 
wawancara yang dilakukan peneliti bersama wakil bupati Bulukumba, Tomy 
Satria Yulianto S.Ip61. 
Melalui media sosial yang aktif kami gunakan, kami sebenarnya 
mencoba mem-branding citra kami di masyarakat sebagai calon 
pemimpin yang memiliki gagasan. Selain itu, citra pemimpin 
Bulukumba yang dulunya terkesan eksklusif, ingin kami ubah 
dengan cara memberikan keleluasaan kepada masyarakat untuk 
dapat berinteraksi dengan kami tanpa perlu khawatir tentang 
protokoler yang rumit. Budaya selfie yang saya pribadi tanamkan 
di masyarakat Bulukumba ketika bertemu dengan saya, juga 
adalah salah satu upaya untuk dapat mendekatkan diri dengan 
masyarakat. 
 
5.1.2. Sosialisasi dan Koordinasi  
                                                          
61Wawancara pada tanggal 19 Juni 2017 pukul 16.15 di Kantor Bupati Bulukumba 
87 
 
Fakta tentang media sosial yang semakin memiliki pengaruh besar 
terhadap terbentuknya opini dimasyarakat, disadari oleh aktor politik sebagai 
salah satu kekuatan baru dalam perpolitikan di Indonesia, termasuk di 
kabupaten Bulukumba oleh pasangan nomor urut 1. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan Tomy Satria Yulianto S.Ip selaku wakil Bupati Bulukumba 
dalam wawancara dengan penulis62.  
Publik Bulukumba melalui media sosial cenderung melihat 
gagasan atau ide apa yang ditawarkan oleh kandidat pemimpin 
Bulukumba nantinya. Maka dari itu, sudah selayaknya status 
yang di posting melalui media sosial itu berisi tentang gagasan 
gagasan atau ide ide yang membangun, dan itupun juga harus 
disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan 
dimengerti oleh seluruh lapisan masyarakat yang ada di 
Bulukumba. Selain itu, kemampun dari komunikator itu juga 
penting. Apa, bagaimana, dan kapan harus menggunakan media 
sosial sebagai ranah sosialisasi menjadi hal yang penting untuk 
diperhatikan, sehingga pesan yang disampaikan nantinya bisa 
diterima dan kemudian dipahami oleh masyarakat tersebut. 
Gambar 10 
Gagasan tentang tagline yang diusung 
                                                          
62 Wawancara pada tanggal 19 Juni 2017 pukul 16.15 di Kantor Bupati Bulukumba 
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Media sosial tidak hanya digunakan sebagai media untuk membangun 
citra yang positif di masyarakat Bulukumba. Namun, pasangan no urut 1 juga 
menggunakan media sosial dalam rangka mensosialisasikan program serta 
dalam rangka koordinasi antara A. M. Sukri A. Sappewali dengan Tomy Satria 
Yulianto S.Ip, serta koordinasi dengan tim relawan terkait proses pilkada yang 
berlangsung.  
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Gambar 11. 
Sosialisasi Program maupun gagasan pasangan No 1 
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Dari gambar diatas, jika dianalisis dengan menggunakan teori 
komunikasi massa dari Harold lasswell, pasangan no urut satu menggunakan 
media sosial sebagai salah satu saluran komunikasi politik terhadap khalayak 
luas, dengan pesan yang mereka sampaikan berupa gagasan yang mereka 
tawarkan untuk Bulukumba yang lebih baik.  
Gambar 12 
Koordinasi yang dilakukan Tomy Satria kepada tim relawan 
 
Terkait sosialisasi dan Koordinasi yang dilakukan pasangan nomor urut 
1, peneliti melakukan wawancara dengan pak Ichdar selaku salah satu tim 
sukses pasangan tersebut.63 
Selama masa kampanye berlangsung, bapak bupati dan wakil 
pada saat itu selaluji mengontrol tim media yang 
                                                          
63 Wawancara pada tanggal 8 Mei 2017 pukul 15.10 
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mengkampanyekan mereka. Biasanya pak wakil juga terjun 
langsung untuk memberikan arahan tentang desaign gambar 
yang akan kami sebar di media sosial. Bukan Cuma itu, 
koordinasi yang beliau lakukan dengan tim media itu juga terkait 
dengan situasi dan kondisi ditempat yang akan mereka datangi 
untuk kampanye. Biasanya komunikasi yang kami lakukan 
dengan beliau itu dengan cara memfoto lokasi apakah sudah 
siap didatangi atau belum.   
 Dari gambar dan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa wakil 
bupati Bulukumba senantiasa membangun komunikasi yang lebih kompleks 
kepada tim pemenangan, dan kepada calon pemilih dengan menggunakan 
media sosial. Beliau mengetahui betul kelebihan dari penggunaan media sosial 
yang ada, yakni terkait efesiensi. selain itu, pasangan ini melalui wakil bupati, 
mampu melihat benang merah antara gagasan atau ide yang baik, 
pemanfaatan media secara maksimal dan membangun opini yang positif 
tentang citra mereka. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa opini seseorang tentang sistem politik 
sebenarnya berasal dari proses pemikiran mereka sendiri, tetapi kesemuanya 
itu diolah berdasarkan fakta, ide, gagasan dan informasi yang diberikan oleh 
media massa dan media sosial. jadi secara tidak langsung media secara tidak 
disadari jelas-jelas mempengaruhi opini yang berkembang dalam masyarakat. 
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Tetapi mungkin masyarakat tidak menyadari bahwa mereka sekarang sangat 
bergantung informasinya dengan kehadiran media massa64. 
5.2. Respon pemilih terhadap pesan yang disampaikan oleh pasangan 
A. Sukri A. M. Sappewali dan Tomi Satria  
Sosialisasi politik dan kampanye politik yang dilakukan pada dasarnya 
diharapkan akan memunculkan kesadaran politik individu untuk kemudian 
tidak hanya diam, tetapi turut melakukan aktivitas yang termasuk dalam 
partisipasi politik sebagai warga negara. Proses ini, paling tidak dapat 
memberikan literasi politik kepada individu untuk memahami apa itu politik, 
peristiwa politik, dan apa yang bisa dilakukan oleh individu untuk terlibat dalam 
kegiatan dan mewarnai dinamika kehidupan politik di negaranya. 
Partisipasi politik diartikan sebagai aktivitas warga negara yang 
bertujuan untuk memengaruhi kebijakan politik (Kaid & Haltz-Bach, 2008). 
Aktivitas berarti perilaku eksternal yang ditampakkan oleh warga negara yang 
ditunjukkan melalui tindakan nyata. Aktivitas warga negara itu meliputi 
pemberian suara (voting), menandatangani petisi, atau bahkan melakukan 
demonstrasi. 
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, partisipasi politik 
tidak hanya tentang voting, penandatanganan petisi, maupun demonstrasi 
saja, tetapi juga dikatakan partisipasi politik ketika ikut menyebarluaskan pesan 
                                                          
64Subiakto, Henry. Komunikasi Politik, Media, dan Demokrasi. Jakarta. Kencana. 2014. Hal 68  
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maupun informasi politik berupa dukungan atau penolakan melalui media 
sosial. Sebab, saat ini siapapun bisa dengan mudah ikut memberikan opini 
atau dukungan melalui media sosial. konsekuensi dari perkembangan ini akan 
meningkatkan partisipasi politik warga negara, khususnya partisipasi dalam 
komunikasi politik65. 
Di era media sosial, partisipasi politik semakin berkembang. Publik tak 
hanya menjadi aundiensi yang pasif, namun kerap memproduksi pesan politik. 
Menggunakan media sosial dalam mengekspresikan opini dan sikapnya. Tak 
jarang agenda media sosial ini memengaruhi agenda media konvensional 
hingga agenda politik. Hal ini mungkin  terjadi karena adanya public sphere 
yang terbuka luas dalam media sosial 
Keberadaan media sosial telah mengubah perilaku dan partisipasi 
politik publik (para netizen) dalam komunikasi politik khususnya netizen di 
Bulukumba terkait pemanfaatan media sosial dalam pilkada. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Michael Rush dan Philip Althoff mengenai proses dimana 
informasi politik yang relevan diteruskan dari satu bagian sistem politik kepada 
bagian lainnya, dan diantara sistem – sistem sosial dengan sistem- sistem 
politik. Proses ini terjadi secara berkesinambungan mencakup pola pertukaran 
                                                          
65 Subiakto, Henry. Komunikasi Politik, Media, dan Demokrasi. Jakarta. Kencana. 2014. Hal 72 
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informasi diantara individu – individu dengan kelompok – kelompoknya pada 
suatu tingkatan66.  
Pemilihan kepala daerah di Kabupaten Bulukumba tahun 2015 lalu, 
respon yang diberikan masyarakat Bulukumba melalui media sosial cenderung 
cukup tinggi. Hal ini dilihat dari kecenderungan percakapan melaui media 
sosial di kabupaten bulukumba dari bulan Agustus hingga November adalah 
tentang kandidat yang bertarung dalam pilkada Bulukumba pada saat itu67. Hal 
ini tidak jauh berbeda dengan jumlah persentasi kemenangan psangan nomor 
1 pada penghitungan suara di KPUD Bulukumba. 
Gambar. 13 
Jumlah perolehan suara dari KPUD Bulukumba 
 
                                                          
66 Philip Althoff dan Michael Rush, Pengantar Sosiologi Politik, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005, 
Cet ke 11 
67 Data wawancara ww.com dengan kompas menunjukkan bahwa 33% perbincangan masyarakat 
Bulukumba adalah tentang no urut 1, disusul 30% untuk no urut 5, dst. 
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Gambar 14 
Gagasan yang dikemukakan Tomy Satria Yulianto S.Ip 
Di akun media sosial pribadinya 
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Gambar 14 
Respon netizen Bulukumba terkait gagasan nomor urut 1 di media 
sosial 
 
 
 
 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa netizen atau pengguna media 
sosial Bulukumba mengkomunikasikan aspirasi – aspirasi politik mereka terkait 
gagasan yang diberikan oleh pasangan A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomi 
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Satria, dengan menuliskan pesan singkat di akun pribadi para netizen maupun 
dalam kolom komentar pada pesan yang di bagikan oleh pasangan tersebut. 
Sebagaimana pendapat dari Althoff dan Rush bahwa komunikasi politik atau 
political communication melibatkan pesan-pesan politik dan aktor-aktor politik, 
atau berkaitan dengan kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan pemerintah. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15 
Respon balik yang diberikan Tomy Satria Yulianto S.Ip terhadap 
komentar netizen 
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Dari gambar diatas dapat dianalisis bahwa Tomy Satria Yulianto S.Ip 
dalam komunikasi politik yang dilakukan bersama netizen Bulukumba, tidak 
berakhir pada pemberian respon saja, melainkan berusaha menjalin 
komunikasi yang lebih kompleks, salah satunya dengan turut memberikan 
tanggapan kembali terhadap respon tersebut. Lebih dari itu, pasangan No 1 
melalui Tomy Satria Yulianto S.Ip, memang ingin memperlihatkan citra 
pemimpin yang tidak hanya mampu membuat gagasan yang baik, tetapi juga 
senantiasa memperhatikan aspirasi yang diberikan oleh khalayak luas 
kepadanya. 
Perbincangan para netizen di media sosial mengenai pesan pasangan 
no urut 1 berkembang dinamis serta memberikan warna tersendiri terhadap 
pertukaran informasi, gagasan, suka dan juga tidak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rafael Raga Maran yang memandang komunikasi politik sebagai 
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suatu elemen yang dinamis dan yang menentukan sosialisasi politik dan 
partisipasi politik. Dalam hal ini komunikasi politik menentukan corak perilaku 
insan politik68. 
RESPON NETIZEN BULUKUMBA TERHADAP PESAN POLITIK DARI 
PASANGAN A. M. SUKRI A. SAPPEWALI DAN TOMY SATRIA YULIANTO 
S.IP DI MEDIA SOSIAL (FACEBOOK DAN PATH) 
RESPON NETIZEN 
BULUKUMBA 
CONTOH PESAN DARI 
PASANGAN NO URUT 1 
CONTOH BENTUK 
PESAN DARI NETIZEN 
BULUKUMBA 
1. Dukungan 1. Gagasan terkait 
Pemerataan 
Pembangunan Daerah 
2. Gagasan terkait 
Bulukumba dan 
Asuransi Pertanian 
3. Gagasan terkait 
potensi SDA 
Bulukumba dalam 
peningkatan APBD 
Bulukumba 
4. Foto dengan 
#Bulukumba keren 
(path) 
5. Foto dengan latar no 
1 
dsb 
 
a. Keren (Wahyudin 
Wahnur, Facebook) 
b. Inshaa Allah, semua 
itu akan terwujud 
(Gilang Ramlan 
Hasan, Facebook) 
c. Amin (N A Nasrul 
Adam, Facebook) 
d. Setuju, kedepannya 
sektor ekonomi dan 
kesejahteraan rakyat 
menuju Bulukumba 
keren (Herlina Thenu, 
Facebook) 
e. Inilah ide cemerlang 
yang pro rakyat tanpa 
diskriminasi 
(Muhammad Amri, 
Facebook) 
f. Moga2 konsep 
Bulukumba keren 
dapat terwujud 
(Danial Amir, 
facebook) 
                                                          
68 Rafael Raga Maran, Pengantar Sosiologi Politik, Jakarta, Rineka Cipta, 2007, cet pertama, hal 159  
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g. Terkadang dari ide 
pemudalah tercipta 
karya besar (Ihsan 
isnu Puang Pallaki, 
Facebook) 
h. Semoga sukses (Andi 
Januar AR, Facebook) 
i. Mari kita sbg 
masyarkat 
memberikan 
dukungan penuh ke 
ST 15 untuk 
menahkodai 
Bulukumba krn 
banyak ide2 dan 
pemikiran yang sy 
anggap mampu keluar 
dari permslhn 
Bulukumba. Amin 
(Abdul Rahman, 
Facebook) 
j. Sukse terus kanda 
(Putra Kembar Bolper 
Tibona, Facebook) 
k. 1 untuk 
#BulukumbaKeren 
(Muhammad, Path) 
l. No 1 memang keren 
(Hamzah yaya, path) 
m. Pemimpin keren 
untuk Bulukumba 
Keren (immank, Path) 
Dsb 
2. Tanggapa
n / 
Masukan 
1. Gagasan terkait 
Pemerataan 
Pembangunan Daerah 
(facebook) 
2. Gagasan terkait 
Bulukumba dan 
a. Tepat sekali buat 
ST15, krn dimana dlm 
UU No. 4 Tahun 1997 
pasal 6 diantaranya 
bhw semua 
penyandang cacat 
berhak atas : 
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Asuransi Pertanian 
(facebook) 
3. Gagasan terkait 
potensi SDA 
Bulukumba dalam 
peningkatan APBD 
Bulukumba 
(facebook) 
4. Foto dengan 
#Bulukumba keren 
(path) 
5. Foto dengan latar no 
1 (path) 
Dsb  
pendidikan pd semua 
stuan, jalur, jenis dan 
jenjang pendidikan, 
pekerjaan dan 
penghidupan yang 
layak, dan perlakuan 
yang sama dalam 
pembangunan dan 
menikmati hasil2nya. 
(Asri Budding) 
b.  Pemerintah kedepan 
harus komit dalam 
melakukan agenda 
reformasi birokrasi. 
Pangkas dan merger 
jabatan yang tidak 
produktif, 
pemborosan 
anggaran. Kecamatan 
diberikan porsi 
kewenangan yg lbh 
khususnya PAD, 
program penataan 
lingkungan diberikan 
saja kepada desa dan 
lurah….. (Andi 
Sudirman Patikkai) 
c. Pemerataan 
pembangunan 
utamanya di desa itu 
sangatlah penting. 
Namun jika 
diterapkan di 
Bulukumba maka 
pelaksanaan 
kewenangan desa 
lebih didominasi dari 
urusan pemerintah 
kabupaten / kota 
yang diserahkan 
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pengaturannya 
kepada desa serta 
tugas pembantuan 
dari pemerintah 
kabupaten. Kegiatan 
pemerintahan lebih 
menonjol daripada 
hak asal usulnya. 
Akan menjadi 
ancaman bagi budaya 
dan adat istiadat 
sudah tidak kental lagi 
karena posisi desa 
misalnya kawasan 
Ammatoa yang 
merupakan desa 
tradisional akan 
mengalami transisi 
kea rah desa modern 
yang tentunya akan 
menafikkan kearifan 
lokal. (Akhmad 
Rivandi) 
d. Butuh kesadaran dari 
setiap individu, 
pemerintah telah 
memperhatikan 
kebutuhan 
masyrakatnya dengan 
menyiapkan sarana 
dan prasarana, 
digunakan untuk 
menambah 
penghasilan mereka, 
tapi apa yang 
masyarakat bisa 
berikan kepada 
pemerintahnya. ? 
(Ani, Path) 
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3. Repost 1. Bulukumba dan 
Pilkada Damai 
(Facebook) 
2. Bulukumba dan Desa 
(Facebook) 
3. Bulukumba Keren 
(Facebook) 
4. Foto dengan 
#Bulukumba keren 
(path) 
5. Foto dengan latar no 
1 
Dsb 
a. Mendapatkan 167 
like, 43 komentar dan 
4 kali dibagikan 
b. Mendapatkan 97 like, 
10 kali dibagikan 
c. Mendapatkan 122 like 
d. Mendapatkan 158 like 
e. Mendapatkan 145 like 
Dbs 
 
Dari tabel diatas69, beberapa point yang menjadi fokus utama dalam 
pembahasan terkait rumusan masalah ke dua dari penelitian ini adalah : 
1. Respon yang diberikan oleh netizen Bulukumba terhadap pesan politik 
dari pasangan no urut 1 di media sosial adalah cenderung memberikan 
respon dalam kategori dukungan. Respon dalam kategori ini 
mendapatkan kurang lebih 35% dari total jumlah persentase netizen 
Bulukumba yang memperbincangkan pasangan ini di media sosial70. 
Adapun kalimat yang menunjukkan dukungan netizen Bulukumba 
terhadap pesan politik maupun gagasan politik dari pasangan tersebut, 
beberapa diantaranya adalah “keren”, “semoga sukses”, “ide 
cemerlang”, “semua itu akan terwujud” dan lain sebagainya. 
                                                          
69 Data diperoleh peneliti berdasarkan riset WW.COM dan studi online yang dilakukan oleh peneliti. 
70 Data diperoleh dari riset WW.COM dan Wawancara dengan Anwar Abugaza pada tanggal 24 Juli 
2017 Pukul 15.15 WITA 
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2. Tidak hanya memberikan respon berupa dukungan dan juga pemberian 
like atau suka, namun juga netizen Bulukumba tidak segan memberikan 
masukan berupa gagasannya mereka sendiri terkait isu yang di 
lontarkan ini di media sosial oleh pasangan tersebut. Respon dalam 
kategori ini juga termasuk respon yang banyak diterima yakni sebesar 
45%. Hal itu sesuai dengan yang dikemukakan oleh Samuel Beer 
bahwa budaya politik adalah nilai-nilai keyakinan dan sikap-sikap emosi 
tentang bagaimana pemerintahan seharusnya.  
3. Kategori respon dari netizen Bulukumba selanjutnya adalah 
memberikan Like atau suka terhadap pesan dari pasangan A.M. Sukri 
A. Sappewali dan Tomy Satria. Respon dengan kategori ini menempati 
posisi ketiga dari rata rata respon yang diterima oleh pasangan tersebut 
di media sosial. sekitar 20% pengguna media sosial Bulukumba 
memberikan like atau suka terhadap postingan pasangan itu. Dari data 
yg telah dihimpun oleh peneliti, respon masyarakat dengan memberikan 
like atau suka cenderung sedikit jumlahnya dibandingkan dengan 
bentuk respon lain yang diberikan Netizen bulukumba terhadap 
postingan pasangan No urut 1. 
Tidak hanya melihat pengaruh media sosial dari pemberian komentar 
saja, tetapi juga peneliti mencoba melihat keterkaitan antara respon melaui 
komentar yang diberikan dipostingan pasangan nomor 1 di media sosial, 
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terhadap keterpilihan mereka pada pemilihan kepala daerah kabupaten 
Bulukumba yang telah berlangsung71. 
Gambar 16. 
 
 
 
Gambar 17. 
                                                          
 
71 Salah satu dokumentasi penulis dengan informan pada tanggal 14 pukul 21.10 WITA 
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Kaitan antara respon dengan substansi penelitian ini adalah tentang 
bagaimana fungsi dari media sosial mampu dimaksimalkan. Keberadaan 
media sosial telah menjadi sarana dan saluran komunikasi politik bagi para 
netizen dalam memperbincangkan gagasan yang dikemukakan oleh pasangan 
A. M. Sukri A. Sappewali dan Tomi Satia telah memenuhi beberapa unsur 
dalam body of knowledge yakni adanya komunikator politik, pesan politik, 
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saluran atau media politik, sasaran atau target politik, serta pengaruh atau efek 
komunikasi politik72. Media massa selalu mempunyai peranan tertentu dalam 
menyalurkan pesan, informasi, dan political content di tengah masyarakat serta 
sangat terkait akan pembentukan opini publik 73 
Netizen yang terlibat dalam perbincangan di media sosial terkait dengan 
pesan politik yang disampaikan oleh pasangan nomor urut 1 secara langsung 
ataupun tidak langsung membentuk tradisi atau budaya politik baru dalam 
beropini atau berkomunikasi, serta berpartisipasi dalam demokrasi. 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Almond dan Verba bahwa budaya politik 
suatu bangsa sebagai distribusi pola pola orientasi khusus menuju tujuan 
politik diantara masyarakat bangsa itu dan tidak lain adalah pola tingkah laku 
individu yang berkaitan dengan kehidupan politik yang dimengerti oleh para 
anggota suatu sistem politik74. 
 
 
 
 
                                                          
72 Hafied Cangara, Komunikasi politik, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2009, edisi pertama 
73 Zulkarimien Nasution, Komunikasi Politik Suatu Pengantar, Jakarta, Ghalia Indonesia, 1990. 
74 Almond dan verba  dalam Miriam Budiharjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, PT Gramedia, Jakarta, 
cetakan XI, 1988 
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BAB VI 
PENUTUP 
Pada bab ini, dibahas dua hal yakni kesimpulan dan saran. Keduanya 
akan diuraikan lebih lanjut. 
6.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan diatas, dapat 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan / penggunaan media sosial oleh pasangan A. M. Sukri A. 
Sappewali dan Tomy Satria S.Ip Terhadap Pemilih Pada Pilkada 
Serentak Tahun 2015 di Kabupaten Bulukumba, memiliki pengaruh 
yang relatif besar dalam kemenangan pasangan ini. Pengaruh yang 
dimaksud adalah kemudahan akses yang didapatkan oleh pasangan ini 
dalam merebut simpati dan perhatian dari masyarakat Bulukumba 
dengan pesan yang mereka buat dan disebarkan lewat media sosial. 
Dalam hal ini pemanfaatan media sosial yang dilakukan terbagi atas 
dua, yakni  
a. Citra  
b. Sosialisasi dan koordinasi 
2. Respon pemilih terhadap pesan yang disampaikan pasangan A. M. 
Sukri A. Sappewali dan Tomy Satria S.Ip dalam media sosial cenderung 
beragam. Tidak sedikit yang memberikan masukan dan gagasan pribadi 
mereka terkait pesan tersebut. Selain itu, ada pula yang menuliskan 
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tentang harapan mereka terkait perbaikan pemerintahan di Kabupaten 
Bulukumba. Dari keseluruhan respon ini, pemberian komentar baik 
berupa gagasan maupun komentar tentang dukungan netizen tertentu 
kepada nomor urut 1 menempati posisi paling atas, disusul dengan 
respon berupa pemberian like atau suka.   Adapun yang diharapkan 
muncul dari respon ini adalah meningkatnya partisipasi politik dari setiap 
warga negara khususnya netizen Bulukumba, partisipasi dalam 
komunikasi politik, serta kesadaran tentang terbukanya ruang publik 
yang besar seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi yang semakin nyata. Sehingga, masyarakat tidak hanya 
menjadi diam dan pasif dalam menanggapi realitas sosial politik yang 
terjadi, namun mampu memberikan kontribusinya sebagai warga 
negara yang memiliki hak dalam menyuarakan pendapat bahkan 
gagasannya dalam rangka perbaikan sistem negara yang lebih baik 
kedepannya. 
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6.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Penggunaan media sosial dalam komunikasi politik mendatangkan 
pengaruh yang cukup besar, terbukti dengan banyaknya kepala daerah, 
bahkan yang masih dalam kategori calon, memaksimalkan fungsi dan 
kegunaan yang ada di media sosial. Selain itu, tidak hanya dapat 
digunakan sebagai media kampanye, namun media sosial dapat pula 
digunakan sebagai media sosialisasi (program pemerintah, dll) yang 
efisien oleh pemerintah kepada masyarakat dalam rangka 
pembangunan politik.  
2. Terkait dengan kemungkinan adanya dampak negatif dari partisipasi 
politik publik dalam perbincangan yang muncul di media sosial, maka 
diharapkan kepada pemerintah untuk dapat membuat kebijakan dan 
program pemberdayaan-pendidikan politik bagi kalangan pengguna 
media sosial. Pemerintah khususnya kementerian terkait, perlu 
mempertimbangkan untuk membuat peraturan perundang-undangan 
yang mengatur tentang media sosial dan penggunanya untuk 
mencegah penyalahgunaan media sosial khususnya dalam rangka 
politik praktis. 
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